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ABSTRAK  

PENGARUH KECERDASAN INTELEKTUAL DAN KECERDASAN 

EMOSIONAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KOMPETENSI KARYAWAN SEBAGI VARIABEL INTERVENING 

PADA KANTOR DIREKSI PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV  

RARA DHELVYANITA SIBURIAN  

Program Studi: Manajemen  

Email: raradhelvyanita@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kecerdan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan 

kompetensi sebagai variabel intervening pada Kantor direksi PT Perkebunan 

Nusantara IV, baik itu secara parsial, maupun secara langsung ataupun pengaruh 

tidak langsung. Populasi dan sampel pada penelitian yaitu 72 orang yang 

merupakan karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner dimana data yang digunkan 

adalah data kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis statistic yakni 

partial least square – structural equestion model (PLSSEM). Pengolahan data 

pada penelitian menggunakan software Smart PLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap kompetensi, kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap kompetensi, kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja, kecerdasan intelektual terhadap kinerja dengan kompetensi 

sebagai variabel intervening berpengaruh signifikan, kecerdasan emosional 

terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai variabel intervening berepengaruh 

signifikan.  

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kinerja, 

Kompetensi  
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INTELLECTUAL INTELLIGENCE AND 

EMOTIONAL INTELLIGENCE ON EMPLOYEE PERFORMANCE WITH 

EMPLOYEE COMPETENCY AS AN INTERVENING THE VARIABLE IN 

THE OFFICE OF THE BRARD OF DIRECTORS OF PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA IV 

RARA DHELVYANITA SIBURIAN  

 Program Study: Management 

Email: raradhelvyanita@gmail.com 

 

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of 

intellectual intelligence and emotional intelligence on performance with employee 

competence as an intervening variable at the PT Perkebunan Nusantara IV board 

of directors' office, whether partially, directly or indirectly. The population and 

sample in the study were 72 people who were employees of PT. Perkebunan 

Nusantara IV. This research uses a questionnaire data collection technique where 

the data used is quantitative data. The data analysis technique uses statistical 

analysis, namely Partial Least Square – Structural Question Model (PLSSEM). 

Data processing in research uses Smart PLS 4 software. Based on the results of 

the research, it shows that intellectual intelligence has a significant effect on 

performance, emotional intelligence has a significant effect on performance, 

intellectual intelligence has a significant effect on performance, emotional 

intelligence has a significant effect on performance, competence has a significant 

effect on performance, intelligence Intellectual intelligence on performance with 

competence as an intervening variable has a significant effect, emotional 

intelligence on performance with competence as an intervening variable has a 

significant effect. 
 
 

Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, performance, 

Competency   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era globalisasi saat ini, Sumber daya manusia memegang peran yang 

sangat penting dalam aktivitas perusahaan. Dengan kualitas sumber daya manusia 

yang baik maka tingkat keberhasilan suatu perusahaan atau suatu intansi akan 

sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena sumber daya manusia memiliki fungsi 

sebagai faktor penggerak dan faktor – faktor produksi lainnya seperti material 

(bahan baku), machine (mesin), money (uang), dan methode (cara), walaupun 

melimpahnya sumber daya alam (raw-material), tanpa didukung oleh kemampuan 

sumber daya manusia yang memadai hasilnya tidak akan maksimal.  

Manajemen sumber daya manusia akan sangat dibutuhkan untuk membantu 

mengembangkan dan membina sumber daya manusia saat ini agar kualitas dan 

kinerja mereka bertambah baik dan sessuai dengan kebutuhan perusahaan. Di 

bidang manajemen, peran seorang pemimpin sangat penting karena kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh peran atasan mereka, yang dalam hal ini adalah 

pemimpin.  

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia pada suatu 

instansi, antara lain yaitu tingkat kecerdasan intelektual, tingkat kecerdasan 

emosional dan tentunya tingkat kinerja. Kinerja merupakan hal sangat penting 

bagi suatu instansi atau organisasi.  

Kemampuan karyawan hanya terfokus pada kecerdasan intelektual tanpa 

dapat diimbangi dengan kecerdasaan emosional, akan membuat karyawan mudah 
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mengalami depresi, sehingga mengakibatkan karyawan yang kurang menyadari 

akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai makluk sosial. Kurangnya 

kecerdasaan intelektual dan kecerdasaan emosional dalam diri karyawan akan 

mengakibatkan karyawan kurang termotivasi dan kurang percaya diri. 

Karyawan merupakan elemen yang sangat penting dalam peningkatan sebuah 

organisasi. Penilaian kinerja karyawan merupakan suatu hal yang wajib dilakukan 

oleh pimpinan organisasi secara berkala, karena adanya penilaian kinerja, suatu 

organisasi dapat mengetahui seberapa hebat seorang karywannya berkontribusi 

pada organisasi. Dengan demikian keberhasilan dalam proses operasional 

organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dalam hal 

ini adalah karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dalam suatu periode tertentu (Wahyu et al., 2021). 

Pada suatu perusahaan kinerja seorang karyawan merupakan aset yang sangat 

dibutuhkan dalam mendukung serta membantu mencapai tujuan yang diinginkan 

oleh siuatu perusahaan (Jufrizen & Hadi, 2021). Oleh karena itu, setiap 

perusahaan selalu memantau kinerja karyawannya untuk terus meningkatkan 

kinerjanya menjadi lebih baik. 

Tentu saja untuk mengharapkan kinerja bagus dari seorang karyawan di 

dalam sebuah instansi kita perlu melihat hal – hal apa saja yang mempengaruhi 

kinerja. Salah satu dari hal yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan adalah 

kondisi psikologis karyawan. Kecerdasan sebagai kemampuan seorang untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang menuntut 

kemampuan pikiran (Aprilia & Nururly, 2023).   

2 
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Kecerdasan intelektual adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada 

kebutuhan baru, dengan menggunakan alat – alat berfikir yang sesuai dengan 

tujuan yang ingin diraih ( Ngalin dan Rahmawati, 2022). Menurut Manalu (2020) 

yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Kecerdasan intelektual sangat berpengaruh pada 

kualitas kinerja karyawan terutama yang bekerja di suatu instansi perusahaan, 

dengan kecerdasan intelektual yang baik maka mempengaruhi kualitas kinerja 

karyawan.  

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk dapat mengenali diri sendiri, 

orang lain, memotivasi diri serta mengelola emosi dengan baik (Goleman, 2019). 

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karyawan 

yang mampu mengelolah emosinya akan mampu melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal. sama hal nya juga di ungkap kan oleh Sitepu et.al (2020) Karyawan 

yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan memiliki pertimbangan yang 

lebih komprehensif dalam sikap dan berperilaku sehingga akan memiliki sikap 

yang etis. 

Kompetenasi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan atau 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut 

Wibowo  (2017). Dalam meningkatkan kinerja karyawan maka kompetensi atau 

kemampuan yang diinginkan dari karyawan akan berdampak pada kualitas kinerja 

karyawan pada suatu perusahaan. Menurut Fadilla & Wulansari (2023) 

mengemukakan jika faktor kompetensi dapat berdampak pada kinerja dengan 

keahlian yang baik dengan demikian kinerja karyawan pun akan tergapai.  
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Kompetensi bisa diperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin 

sering karyawan melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin 

cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. Agar karyawan dapat meningkatkan 

kompetensi sebuah perusahaan harus memberikan program pelatihan untuk para 

karyawannya agar dapat meningkatkan, kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan 

meningkatnya kinerja karyawan di perusahaan. Dengan adanya pelatihan 

karyawan dapat menciptakan kinerja karywan yang baik dan juga dapat menujang 

keberhasilan suatu perusahaan.  

Sebagai salah satu instansi pemerintah, PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN), 

maka perusahan tersebut merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang usaha 

agroindustry atau pengelolahan komoditas kelapa sawit dan the yang mencakup 

pengelolahan areal dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman yang 

menghasilkan, pengelolahan komoditas menjadi bahan baku sebagai industri, 

pemasaran komoditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya. PTPN 

memiliki 30 unit usaha yang mengelolah budidaya Kelapa Sawit dan 1 Unit Usaha 

yang mengelolah budidaya Teh dan 1 Unit Kebun Plasma Kelapa Sawit, serta 1 

Unit Usaha Perbengkelan (PMT Dolok Ilir) yang meneyebar di 9 Kabupaten, 

Yaitu Kabupaten langkat, Deli Serdang, Serdang Berdagai, Simalungun, Asahan, 

Labuhan Batu, Padang Lawas, Batu Bara, Mandailing Natal.  

Temuan awal pada objek yang diteliti di PT Perkebunan Nusantara IV Medan 

ditemukan berbagai permasalahan diantaranya tingkat pengolahan kecerdasan 

intelektual dalam hal pemahaman verbal, memberikan persepsi, penalaran 

induktif, deduktif dan karena beberapa karywan yang memiliki latar belakang 
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pendidikan yang berbeda dari yang seharusnya, artinya mereka tidak mempelajari 

spesifik akan pekerjaan yang mereka lakukan saat ini. Temuan lainnya yang dapat 

diteliti yaitu tingkat pengelolahan kecerdasan emosional cukup rendah yang 

membuat karyawan PT Perkebunan Nusantara IV kurang memiliki kompetensi, 

motivation, self awareness, self management, serta relationship management.  

Pada akhirnya dengan kurangnya tingkat pengelolahan kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan emosional diantara karyawan membuat kinerja di perkantoran 

tersebut jauh lebih di harapkan. Hal ini yang menjadi dasar penelitian untuk 

menganalisis sebab atau faktor dan pengaruh yang muncul. Agar dapat dijadikan 

sebagai bahan perbaikan dalam hal pengelolahan kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional karyawan PT Perkebunan Nusantara IV yang berimbas 

kepada kinerja karyawan tersebut akan lebih baik di masa yang akan datang.  

Fenomena tentang kompetensi, masalah yang menyangkut tentang 

kompetensi yaitu masih adanya karyawan yang kurang kompeten.  Semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki oleh karyawan dan sesuai dengan tuntutan peran 

pekerjaan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Karyawan yang 

kurang kompeten biasanya memiliki karakter, sikap dan perilaku atau kemauan 

dan kemampuan kerja yang relatif stabil ketika menghadapi suatu situasi ditempat 

kerja yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, dan 

kapasitas pengetahuan kontekstualnya sehingga iya dengan cepat nya mengatasi 

permasalahaan kerja yang dihadapi, melakukan pekerjaan dengan tentang dan 

penuh dengan rasa percaya diri, memandang pekerjaan sebagai salah satu 

kewajiaban yang  harus dilakukan secara ikhlas dan secara terbuka meningkatkan 

kualitas diri melalui proses pembelajaran.  
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Berdasarkan gambaran di atas, bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional sangat berkaitan dan berhubungan satu sama lain serta berpengaruh 

penting terhadap kinerja seseorang dalam melakukan sebuah pekerjaan. Maka 

penulis tertarik mengankat judul “ Pengaruh Kecerdasan Intelektual Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompetensi 

Karyawan Sebagai Variable Intervening Pada Kantor Direksi PT 

Perkebunan Nusantara IV”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut permasalah – permasalahan yang terjadi 

di PT Perkebuanan Nusantara IV dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Karyawan PT Perkebuanan Nusantara IV kurang mampu mengelola 

kecerdasan intelektual dimana masih ada karyawan yang kurang dalam 

hal pemahaman verbal.  

2. Kompetensi yang minim dikarenakan masih terdapat sebagian karyawan 

kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab.  

3. Penurunan kinerja yang ditandai dengan rendahnya kualitas, serta kurang 

baiknya hubungan antara sesama karywan PT Perkebunan Nusantara IV 

disebabkan kurangnya pengolahan kecerdasan intelektual maupun 

kecerdasan emosional para karyawan yang ada di instansi tersebut.  

1.3 Batasan Masalah  

Melihat identifikasi masalah dan latar belakang masalah diatas bahwa 

banyak hal yang mempengaruhi Sumber Daya Manusia dalam hal pekejaan. Maka 
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penelitian ini dibatasi hanya pada masalah kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, kompetensi karyawan dan kinerja karyawan serta sampel dalam 

penelitian ini hanya pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.  

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan? 

2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan ? 

3. Apapakah ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kompetensi 

karyawan sebagai variable intervening pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan ? 

4. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kompetensi 

karyawan sebagai variable intervening pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan? 

5. Apakah ada pengaruh kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebuanan Nusantara IV Medan ? 

6. Apakah ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan 

dengan kompetensi karyawan sebagai variable intervening pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan?  
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7. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 

dengan kompetensi karyawan sebagai variable intervening pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap kompetensi karyawan sebagai variable intervening pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kompetensi sebagai variable intervening pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan.  

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi karyawan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap kinerja karyawan dengan kompetensi karyawan sebagai variable 

intervening pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan dengan kompetensi karyawan sebagai variable 

intervening pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

 Penulis berharap dengan penelitian ini dapat menambah ilmu penegtahuan 

dan wawasan serta memperbanyak teori – teori tentang Manajemen 

Sumber Daya Manusia, yang diperoleh dibangku kuliah. 

2. Manfaat Bagi Penulis  

 Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi sebuah masukan 

dan gambaran nyata bagi karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV tentang 

kinerja karyawan untuk peningkatan sumber daya manusia dimasa yang 

akan datang.  

3. Manfaat Bagi Instansi  

 Sebagai bahan masukan dan saran serta acuan bagi instansi tentang 

pengaruh kecerdaasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karywan dengan kompetensi sebgai variable intervening.  

4. Manfaat Bagi Akademik  

 Penelitian ini dapat diharapkan mampu menjadi sebuah karya untuk 

melengkapi pengetahuan dan wawasan yang ada di perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Kinerja karyawan  

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan adalah hasil dari kerja yang baik dari segi kualitas dan 

kuantitas dari karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasan 

ataupun pimpinannya berdasarkan perannya di perusahaan Jufrizen (2021). Oleh 

karena itu, setiap perusahaan selalu memantau kinerja karyawannya untuk terus 

meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih baik. Ini hampir sama hal nya juga 

di ungkapkan oleh Tupti et al., (2022) kinerja karyawan adalah hasil kinerja 

secara kualitas dan kuantitas  yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya.  

Menurut Jufrizen & Intan (2021) kinerja karyawan adalah cara untuk melihat 

dan menentukan perkembangan perusahaan. Kinerja juga merupakan pengukuran 

dari hasil kinerja karyawan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya.  

Sedangkan Sarippudin & Handayani (2017) kinerja karyawan yang tinggi 

merupakan salah satu syarat dalam pencapaian tujuan perusahaan. Agar 

tercapainya tujuan sebuah perusahaan, maka karyawan harus meningkatkan 

kemampuan kinerjanya dengan baik dan tanggung jawab, agar meningkatkan 

prestasi kerja karyawan. 
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Adapun menurut Jufrizen & Rahmadhani (2020) kinerja adalah hasil yang 

dapat dicapai individu atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai engan 

wewenang dan tanggung jawab mereka untuk mencapai tujuan organisasi secara 

legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan norma dan etika. 

Berdasarkan pemahaman diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

adalah pencapaian hasil kinerja karyawan dalam memenuhi tugas mereka dan 

memberikan kontribusi kepada organisasi atau instansi. Meningkatkan 

pengetahuan karyawan akan membantuk mencapai tujuan perusahaan.   

2.1.1.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja yang baik dari karyawan sangat pentik untuk instansi atau 

perusahaan. Kinerja yang baik memungkinkan perusahaan atau instansi untk 

mencapai tujuannya yang telah ditetapkan. Bebrapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

Menurut Jufrizen  (2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

seorang karyawan terdiri dari kemampuan, kemauan, energi, teknologi, 

kompensasi, kejelasan dan keamanan.  

Sedangkan menurut Miko et al., (2022) kinerja mempengaruhi oleh beberapa 

faktor penyebab yakni efektifitas dan efisiensi, tanggung jawab dan inisiatif. 

Adapun menurut Marsam (2017) mengemukakan faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah efektivitas dan efisiensi, otoritas (wewenang), 

disiplin dan inisiatif.  

Kemudian menurut Astuti & Sari (2018) juga memberikan pendapat ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan adalah 

kemampuan, kemauan dan pelatihan.  
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Dari beberapa menurut para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa faktor – 

faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi, kualitas dan kuantitas 

seorang karyawan.  

2.1.1.3 Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan  

Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi seberapa baik 

para pekerja melakukan tugas mereka sesuai dengan standart kerja perusahaan. 

Semakin baik kinerja para karyawan , semakin cepat perusahaan atau organisasi 

mencapai tujuannya. Penilaian kinerja dapat membantu manajemen menilai dan 

mempertimangkan karyawnya.  

Menurut Silas et al., (2019) adapun manfaat penilaian kinerja karyawan 

antara lain yaitu Meningkatkan pemahaman karyawan tentang persyaratan kinerja, 

Mencatat dan mengakui pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan, 

Kesempatan bagi karyawan untuk  mendiskusikan keinginan dan aspirasinya 

dalam meningkatkan kepedulian terhadap karir arau terhadap pekerjaan yang 

diembannya sekarang, Merumuskan atau mendefenisikan tujuan masa depan 

untuk mendorong karyawan untuk mencapai potensi terbaik mereka, Rencana 

pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan, rencana 

pelatihan khusus, dan kemudian menyetujui rencana tersebut jika semuanya tidak 

berhasil itu perlu diubah.  

Sedangkan menurut Bangun (2012) berpendapat mengenai bagi suatu 

perusahaan penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat diantaranya evaluasi 

antara individu dalam organisasi, pengembangan diri setiap individu dalam 

organisasi, pemeliharaan sistem, dan dokumentasi. 
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Adapun menurut Sugijono (2015) manfaat dari penelitian penilaian kinerja 

karyawan adalah sebagai pengambilan keputusan dalam manajemen sumber daya 

manusia (promosi, transfer, pemberhentian), indentifikasi kebutuhan akan 

pelatihan dan pengembangan, validasi program seleksi dan pengembangan, 

pemberian umpan balik kepada karyawan atas kinerjanya, dan menjadikannya 

sebagai dasar untuk menentukan keputusan tentang alokassi remunerasi.  

Sependapat dengan yang lain, menurut Taher (2018) penilaian kerja 

dimanfaatkan manajemen untuk berbagai tujuan antara lain mengelolah operasi 

organisasi secara efektif dan efisien, data hasil evaluasi, mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan, dan menyediakan kriteria 

seleksi – seleksi evaluasi program pelatihan karyawan.  

2.1.1.4 Indikator Kinerja Karyawan  

Terdapat beberapa indikator kinerja yang dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat kinerja yang harus dicapai oleh karyawan. 

Menurut Margono (2020) mengukur kinerja karyawan perlu memperhatikan 

beberapa hal indikator didalamnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas & Kuantitas  

Kualitas adalah ukuran seberapa baik seseorang karyawan melakukan sesuatu, 

sedangkan kuantitas adalah jumlah yang dapat dilakukan oleh seorang 

karyawan. 

2. Ketepatan Waktu  

Ketepatan waktu berarti melakukan atau menunggu sesuatu sesuai perkiraan 

atau rifak melebihi batas waktu yang telah ditentukan.  
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3. Efektivitas Biaya  

Efektifitas biaya berarti bahwa kita dapat menghemat uang untuk hal hal yang 

tidak perlu tanpa menggangu tujuan utama.  

4. Pengawasan  

Pengawasan adalah tindakan yang diilakukan oleh atasan untuk memastikan 

bahwa operasional organisasi berjalan dengan baik. 

5. Hubungan antar rekan kerja  

Interaksi antara dua atau lebih karyawan untuk memudahkan proses 

pengenalan satu sama lain yang berdampak pada peningkatan kinerja yang 

dihasilkan dikenal sebagai hubungan antar rekan kerja  

Sedangkan menurut Rosmaini & Tanjung (2019) mengatakan bahwa untuk 

mengukur kinerja karyawan dapat digunakan beberapa indikator kerja, 

diantaranya adalah  kualitas, kuantitas, dan sikap.  

Adapun menurut Sukiyah et al., (2021) juga berpendapat bahwa indikator 

untuk mengukur kinerja karyawan adalah kualitas, kuantitas ketepatan waktu dan 

Efektifitas.  

Sependapat menurut Nur Safitri & Kasmari (2022) juga berpendapat bahwa 

indikator unntuk mengukur kinerja karyawan yaitu kualitas kerja, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektifitas, dan kemandirian. 

 

2.1.2. Kompetensi Karyawan  

2.1.2.1 Pengertian Kompetensi Karyawan  

Terdapat beberapa macam pengertian tentang kompetensi, kompetensi 

merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kinerja seseorang. Menurut 
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Nofiar et al., (2021) Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh 

keteramilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang mengecu pada persyaratan kerja 

yang di tetapkan.  

Menurut  Dedi & Hasrudy (2020) kompetensi merupakan salah satu faktor 

untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga perusahaan harus memperhatikan 

masalah kompetensi karyawan.  

Sedangkan Soetrisno & Gilang (2018) mengatakan bahwa kompetensi lebih 

dekat pada kemampuan atau kapabilitas yang digunakan, yang menghasilkan 

karyawan, pemimpin, atau pejabat yang memiliki kinerja yang luar biasa.  

Adapun Wibowo (2019) mengatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang didasarkan pada keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dibutuhkan oleh pekerjaan 

tersebut.  

Dari pengertian diatas kompetensi dapat didefenisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang ditetapkan dengan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan. 

2.1.2.2. Manfaat Kompetensi Karyawan 

Berbagai aspek manajemen sumber daya manusia sudah mulai menggunakan 

konsep kompetensi, tetapi yang paling umum digunakan dalam sistem 

kompensasi, rekrutmen dan seleksi, dan pelatihan dan pengembangan. 

Menurut  Handoko (2016) memberikan pendapatnya mengenai manfaat dari 

kompetensi karyawan memperjelas standar kerja dan arahan yang ingin dicapai, 

alat seleksi karyawan, memaksimalkan produktivitas, dasar pengembangan sistem 
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remunerasi, memudahkan adaptasi terhadap perubahan, dan menyelesaikan 

perilaku kerja dengan nilai – nilai organisasi. 

Sedangkan menurut Dianita (2018) mengemukakan pendapatnya bahwa 

kompetensi memiliki manfaat memperjelas standart kerja dan harapan kerja yang 

ingin di capai, alat seleksi karyawan, memaksimalkan produktivitas, dasar untuk 

pengembangan sistem remunisi, memudahkan adaptasi terhadap perubahan, dan 

menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai – nilai organisasi. 

Adapun menurut Rahadi (2021) berpendapat bahwa ada beberapa manfaat 

kompetensi diantaranya adalah memungkinkan mobilitas karyawan internal yang 

jelas, membuat kerangka kerja untuk umpan balik yang jelas, mengklarifikasi 

kesuksesasan dalam pekerjaan untuk ulasan karyawan, memberikan tujuan dan 

tolak ukur untuk pengembangan professional, dan memberikan karaywan alat 

yang mereka butuhkan untuk mengembil inisiatif dan meningkatkan kompetensi 

mereka.  

2.1.2.3. Faktor – faktor yang mempengaruhi Kompetensi karyawan 

Menurut Fauzi & Siregar (2019) ada beberapa faktor – faktor  yang dapat 

mempengaruhi kompetensi antara lain kepercayaan dan nilai – nilai, karakteristik 

dan kepribadian, motivasi, isu emosional, kemampuan intelektual, budaya 

organisasi, dan pengalaman. 

Sedangkan  Hutapea dan Thoha (2008) berpendapat mengenai faktor – faktor 

yang mempengaruhi kompetensi yaitu pengetahuan (knowlwledge), keterampilan 

(skill), konsep diri (self concept), dan ciri diri (traits).  
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Adapun menurut Tupti & Siswadi (2022) juga menerangkan faktor faktor 

yang mempengaruhi kompetensi ada beberapa faktor pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (understanding) 

2.1.2.3.. Indikator Kompetensi Karyawan  

Kompetensi merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugas dengan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan aturan kerja yang 

berlaku diperusahaan. Untuk mengukur pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kinerja, indikator kompetensi ini digunakan sebagai berikut.   

Menurut Hutahaean (2020) beberapa aspek yang menjadi indikator 

kompetensi adalah pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding), 

kemampuan/keterampilan (skill), nilai (value), dan  minat (interst). 

Sependapat dengan Oklivia & Marlinah, (2014) menyatakan bahwa 

kompetensi dapat diukur dengan bebrapa indikator adalah mutu personal, 

pengetahuan umum, dan keahlian khusus.  

Sedangkan menurut Sudarmanto (2015) menyatakan bahwa ada tujuh 

indikator yang dapat diukur dari kompetensi yakni kemampuan intelektual 

meliputi: perspektif strategis, analisis dan penilaian, perencanaan, dan 

pengoranisasian, kemampuan interpersonal, meliputi: mengelolah staf, sikap 

persuasive dan asertif, pengambilan keputusan, kepekaan interpersonal dan 

komunikasi lisan, kemampuan adaptasi, meliputi: adaptasi, dan kemampuan 

orisinil hasil, meliputi: sikap energik dan inisiatif, motivasi berprestasi dan 

kepekaan bisnis.  
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Adapun yang menjadi indikator kompetensi menurut  Tirtayasa (2018) bahwa 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja (evaluasi positif dan negatif 

individu tentang elemen – elemen lingkungan kerja mereka).   

 

2.1.3. Kecerdasan Intelektual  

2.1.3.1. Pengertian Kecerdasan Intelektual  

Kecerdasan intelektual adalah kecerdasan kognitif yang dimiliki seseorang 

secara keseluruhan yang memungkinkan mereka bertindak secara logis sehingga 

dapat menyelesaikan masalah. Kecerdasan intelektual juga didefenisikan sebagai 

kecerdasan berfikir yang menggabungkan otak kanan dan kiri (Badjuri, 2019).  

Menurut Setiawan et al., (2022) Kecerdasaan intelektual merupakan 

kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental berfikir. 

Kemudian menurut Influence et al., (2018) kecerdasan intelektual merupakan 

kemampuan seseorang untuk menggunakan atauran formal, seperti aturan tata 

Bahasa atau berhitung.   

Adapun menurut Wijaya (2014)  kecerdasan intelektual seorang karyawan 

sangat penting karena dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Jika kecerdasan 

intelektual karyawan menurun, itu akan berdampak buruk pada perusahaan , baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  

Menurut beberapa para ahli, kecerdasan intelektual adalah kemampuan 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan, berfikir, menyimpan, dan bertindak 

secara emosional.  
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2.1.3.2. Manfaat Kecerdasan Intelektual  

Adapun untuk manfaat dari kecerdasan intelektual itu sendiri adalah sebagai 

berikut. 

Menurut Stenberg kecerdasan intelektual memiliki 3 aspek, yaitu Febry 

Sulistiya (2016) :  

1. Kemampuan Memecahkan Masalah  

Seseorang atau orang yang memiliki kemampuan untuk menujukkan masalah 

dengan cara yang positif, memiliki kemampuan untuk membuat keputusan 

dengan cepat, dan memiliki kemampuan untuk berfikir positif.  

2. Mampu Beradaptasi Dengan Lingkungan Baru  

Seseorang yang memiliki kecerdasan verbal akan memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi, memiliki kosa kata yang luas, dan memahami pemahaman verbal.  

3. Mampu Menganalisis Situasi Dan Kondisi  

Adalah kemampuan seseorang dalam berperilaku dan bersikap dalam keadaan 

kondisional.  

2.1.3.3. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Intelektual  

Setiap orang pasti cerdas, tetapi tingkat kecerdasan mereka yang berbeda, ada 

yang sangat cerdas dan ada yang yang kurang cerdas.  

Menurut pendapat Setiawan et al., (2022) mneyimpulakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasann intelektual yaitu pembawaan, 

kematangan, dan pembentukan.  

Sedangkan menurut  Khumaerah et al., (2017) menyatakan faktor – faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan intelektual sebagai berikut faktor jenis kelamin,  

faktor usia, faktor status gizi, faktor pola asuh, dan faktor suku. 
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Adapun menurut Iskandar (2009) menjelaskan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi tingkat kecerdasan intelektual seseorang adalah faktor bawaan, 

faktor minat dan pembawaan yang khas, faktor pembentukan, faktor kematangan, 

dan faktor kebebasan. 

2.1.3.4. Indikator Kecerdasan Intelektual  

Kecerdasan intelektual adalah seseorang untuk menggunakan dan mengubah 

atauran formal seperti aturan tata Bahasa atau matematika. Berikut adalah 

indikator – indikator kecerdasan intelektual.  

Menurut  Robbins (2017) berpendapat bahwa ada tujuh indikator dari 

kecerdasan intelektual yaitu kecerdasan numerik adalah kemampuan untuk 

melakukan perhitungan dengan cepat dan tepat, kecerdasan verbal adalah 

kemampuan untuk memahami apa yang didengar dan dibaca, kecepatan persepsi 

adalah kemampuan untuk mengenali secara cepat dan tepat persamaan dan 

perbedaan dalam gambar, penalaran induktif adalah kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan mengenali urutan logisnya, penalaran deduktif 

adalah kemampuan untuk menggunakan logika dan mempertimbangkan 

konsekuensi dari suatu peryataan, dan daya ingat adalah kemapuan untuk bertahan 

dan mengingat peristiwa masa lalu.  

Sedangkan menurut Gultom (2020) mengemukakan ada tiga indikator 

kecerdasan intelektual adalah keterampilan figur merupakan pemahaman dan 

penalaran tentang bidang bentuk, keterampilan verbal ialah pemahaman dan 

penalaran tentang bidang bahasa, dan kesadaran dan penalaran bidang numerik 

memiliki hubungan dengan angka atau dapat merujuk pada keterampilan numerik. 
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Adapun menurut Carter (2009) indikator – indikator kecerdasan intelektual 

ada 4 komponen untuk mengkukur kecerdasan intelektual yakni kemampuan 

verbal adalah kemampuan dalam bidang bahasa, kemampuan numerik adalah 

kemampuan dalam perhitungan atau angka, kemampuan logis merupakan dalam 

berpikir secara logika, dan kemampuan berfikir spasial merupakan kemampuan 

dalam bidang numerik.  

 

2.1.4. Kecerdasan Emosional  

2.1.4.1. Pengertian Kecerdasan Emosional  

Selain kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional sangat penting untuk 

menentukan kualitas seseorang. Dan sumber daya yang baik atau tidak. 

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence (EQ) adalah untuk menilai 

kinerja seorang karyawan selain kemampuan mereka untuk menguasai dan 

mengelolah diri mereka serta membangun hubungan dengan orang lain, 

(Golemen, 2017).  

Menurut Caruso et al, (2017) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan untuk memahami, dan mengelolah emosi diri sendiri dan 

orang lain. Sama halnya yang sampaikan oleh Goleman (2020) mengungkapkan 

kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengelolah emosi diri sendiri dan orang lain, serta menjalin hubungan sosial.  

Sedangkan  Mulyasari (2018) menyampaikan kecerdasan emosional  ialah 

kemampuan untuk melakukan kemampuan tertentu, seperti kestabilan, 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, kemampuan untuk mengatur 

emosi, yang berkontribusi pada kematangan perilaku.  
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Berdasarka hasil yang dikemukakan para ahli diatas, kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan untuk mengidentifikasikan, memahami, dan mengelolah 

emosi mereka sehingga dapat mempengaruhi pikiran dan tindakan mereka sendiri 

dan orang lain.  

 2.1.4.2. Manfaat Kecerdasan Emosional   

Para ahli berpendapat bahwa keceerdasan emosional yang tinggi memiliki 

banyak manfaat dan pengaruh pada kualitas hidup yang lebih baik, yang 

memberikannya nilai yang tak terhitung jumlahnya. Berikut ini manfaat dari 

kecerdassan emosional. 

Menurut Goleman (2009) berikut adalah manfaat dari kecerdasan emosional:  

1. Mengatasi Stres 

Semua orang dapat mengalami stress sebagai akibat dari beban hidup dan dapat 

mengalaminya. Kemapuan untuk bertahan terhadap peristiwa buruk dalam 

situasi yang penuh tekanan dikenal sebagai toleransi terhdap stress. Mereka 

yang cerdas secara emosional memiliki kemampuan untuk menghadapi 

tantangan dalam hidup sambal tetap teguh dan tidak hanyut oleh emosi yang 

kuat.  

2. Mengendalikan Dorongan Hati (Menahan Diri) 

Merupakan sifat emosi untuk menunda kesenangan sesaat untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Mengendalikan dorongan hati adalah salah satu senin 

bersabar dan menukar rasa sakit atau kesulitan saat ini dengan kesenangan 

yang jauh lebih besar di masa yang akan datang.  
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3. Menglolah Suasana Hati  

Merupakan kemapuan emosional yang mencakup kemampuan untuk 

mempertahankan ketenangan pikiran dalam situasi apa pun, menghilangkan 

gelisah, mengatasi kesedihan, atau berdamai dengan suatu yang 

menjengkelkan. Aristoteles menyatakan bahwa marah itu mudah namun, hanya 

orang ynag cerdas secara emosi yang dapat marah kepada orang yang tepat, 

tingkat, waktu dan tujuan dengan cara yang tepat.  

4. Dapat Memotivasi Diri  

Dalam situasi ini apa pun yang mereka hadapi, orang yang memiliki 

kemampuan untuk memotivassi dirinya cenderung sangat produktif dan efektif. 

Ada banyak cara untuk memotivassi diri sendiri, seperti membaca banyak buku 

atau artikel positif, tetap fokus pada impian, mengevaluasi diri sendiri, dan 

terus melakukan intropeksi.  

5. Memiliki Kemampuan Sosial   

Orang yang cerdas secara emosi dapat menjalin hubungan zozial dengan siapa 

saja. Mereka dapat bergaul, menyenangkan, dan tenggang rasa dengan orang 

lain.  

6. Mampu Memahami Orang Lain  

Dalam kecerdasan emosional, hal terpenting adalah memahami dan 

menghargai orang lain. Disebut dengan nempati. Memahami orang lain 

memberi kita lebih banyak pilihan dan peluang lebih baik untuk berbicara dan 

membangun hubungan yang baik dengan orang lain.  
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2.1.4.3. Faktot Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

Setiap orang memiliki kecerdasan emosional, yang dapat membentuk 

karakternya di masa depan. Namun, kondisi kecerdasan emosional mereka 

berbeda – beda. Perbedaan tersebut dapat terjadi dikarenakan ada faktor – faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosionla itu sendiri.  

Menurut Goleman (2015) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional adalah Lingkuangan Internal (baik dari 

faktor keluarga atau keturunan) , Lingkungan Eksternal (dari luar keluarga atau 

lingkungan di luar keluarga atau dari orang lain). 

Sedangakan menurut Nurita (2012) faktor yang dapat mempengaruhi 

kecerdasan emosional adalah  faktor yang bersifat genetic, faktor lingkungan.  

Adapun menurut Shally et al., (2016) berpendapat mengenai faktor -  faktor 

yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional adalah faktor bersifat bawaan 

atau genetic (temperamen), faktor lingkungan keluarga (cara asuh orang tua), dan 

faktor  pendidikan yang berasal dari sekolah.  

Kemudian menurut Hikmah et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdassan emosional seseorang, 

diantaranya sebagai berikut faktor psikologis, faktor pelatihan diri, faktor 

pendidikan, dan temperamen yangn dimiliki seseorang  

2.1.4.4 Indikator Kecerdasan Emosional  

Berikur terdapat beberapa indikator mengenai kecerdasan emosional yang 

dikemukakan oleh bebrapa ahli. Indikator tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur kadar kecerdsan emosional yang dimiliki seseorang.  
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Menurut Petrides dan Furnham (2011) adapun beberapa indikator dari 

kecerdasan emosional adalah pengaturan suasana hati, keterampilan sosial, dan 

pemanfaatan emosi.  

Adapun menurut Goleman (2015) menjelaskan indikator kecerdasan 

emotional diantaranya  self awareness (kesadaran diri), self management 

(pengaturan diri), motivation (motivasi), social awarness (kesadaran sosioal), dan  

relationship management (keterampilan sosial), empty (empati). 

Sedangkan menurut Bar-on (2003:17) berpendapat mengenai beberapa  

indikator kecerdasan emosional adalah  intrapersonal, interpersonal, kemampuan 

beradaptasi, manajemen stress, dan komponen mood umum. 

Kemudian menurut Goleman (2009:43) menyatakan ada empat indikator 

kecerdasan emosional yakni kesadaran diri, kesadaran sosial, manajemen diri, dan 

manajemen hubungan. 

2.2 Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual adalah sintesis dari berbagai teori yang telah dijelaskan 

tentang hubungan antara variabel, termasuk variabel bebas (X), variabel terikat 

(Y) dan variabel intervening (Z) yang dianggap memiliki pengaruh atau 

keterikatan satu sama lain.  

2.2.1 Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan  

 Karyawan yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, berarti mereka 

dapat mengigat, mengamati, dan menyelesaikan masalah dengan cepat, secara 

otomatis akan memiliki peluang yang besar untuk mencapai kinerja yang baik.  

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mamangkey et al., (2018) 

mereka menyampaikan bahwa kecerdasan intelektual dapat berpengaruh besar 
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terhadap kinerja karyawan dengan kata lain, karyawan yang memiliki kecerdasan 

intelektual yang lebuh tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik di tempat 

kerja.  

 Penelitian tentang pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja juga 

dilakukan oleh Laura Angelica et al., (2020) hasilnya menunjukan bahwa 

kecerdasan intelektual dan kinerja bergerak searah. Artinya, jika perusahaan ingin 

meningkatkan kinerja karyawannya, mereka harus meningkatkan kecerdasan 

intelektual karywannya. Semakin tinggi kecerdasan intelektual karyawannya, 

semakin baik kinerjanya. Karena karywan yang memiliki kecerdasan intelektual 

yang lebih tinggi akan memiliki lebih banyak waktu untuk belajar lebih banyak.  

2.2.2 Pengaruh kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan   

 Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengelolah emosi kita 

dengan baik dan mengubahnya menjadi hal – hal yang bermanfaat untuk diri kita 

sendiri dan orang lain. Selain kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja seseorang.  

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Pratama & Suhaeni (2018) 

menurut penelitian tersebut, kecerdasan emosional memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap kinerja karyawan.  

 Menurut penelitian tentang kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan  

Nurfitriani & Rukiah (2022) dengan hasilnya mereka yang dapat mengendalikan 

emosi dengan baik juga akan lebih produktif, dapat mengendalikan emosi mereka 

dalam berbagai situasi dan kondisi, dan tetap professional dalalm pekerjaan 

mereka. Dengan kecerdasan emosional yang baik, mereka dapat melakukan hal – 

hal seperti memotivasi diri sendiri, mengendalikan emosi mereka, mengendalikan 

26 



29 
 

 

 
 

emosi orang lain, mengatasi frustasi, mengatur suasana hati mereka, dan aspek 

lainnya. Kemampuan ini akan membuat karywan bekerja dengan baik. Seperti 

yang ditunjukkan, kecerdasan emosional sangat penting bagi seorang karyawan. 

2.2.3 Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kompetensi Karyawan   

 Seseorang dengan kecerdasan intelektual dapat memecahkan masalah dengan 

memberikan solusi terbaik serta kemampuan verbal dan praktis yang mendukung. 

Ini berdampak pada karyawan dengan kompetensi, yang merupakan sumber daya 

terpenting yang mendung kecerdasan intelektual. 

 Penelitian kecerdasan intelektual terhadap kompetensi dilakukan atau diteliti, 

tetapi ditempat dan objek yang berbeda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri Wahyuni Tuankotta, ddk (2019) mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara parsial oleh kecerdasan intelektual.  

 Penelitian terdahulu menujukkan bahwa kecerdsan intelektual adalah 

komponen yang sangat penting terhadap kompetensi perusahaan untuk mencapai 

tujuan dan kinerja yang optimal bagi perusahaan.  

2.2.4 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kompetensi Karyawan  

 Kecerdasan emosional adalah seperangkat sikap, keterampilan, kemampuan, 

dan kompetensi yang membedakan perilaku, reaksi, pikiran, peniruan dan gaya 

komunikasi seseorang. Ini memungkinkan seseorang untuk memungkinkan 

seseorang untuk menerima, mengelolah, memotivasi diri dalam menghadapi 

kegagalan, dan mengendalikan emosi diri dan orang lain di sekitarnya.  

 Kompetensi adalah salah satu hal yang penting untuk menyeimbangkan 

kecerdasan emosional, tetapi penelitian tentang kompetensi belum banyak 

dilakukan. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kompetensi telah diteliti 
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oleh Anggia Sari Lubis & Sari Wulandari  (2016) menujukkan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki efek positif dan signifikan terhadap kompetensi. Sejalan 

dengan penelitian Farhah et al., (2012) mengutarakan bahwa keompetensi 

berpengaruh secara signifikan oleh kecerdasn emosional.  

 Berdasarkan penelitian di atas, menunjukan bahwa kecerdasan emosional 

adalah komponen penting dari kompetensi perusahaan untuk mencapai tujuan dan 

kinerja perusahaan yang optimal.  

2.2.5 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan  

 Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan secara kausal untuk memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

posisi tertentu. Kemampuan untuk melakukan satu tugas, peran, atau tugas, 

kemampuan untuk mengabugabungkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai – nilai pribadi, dan kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan baru yang didasarkan pengalamannya dan keahlian sebelumnya 

disebut kompetensi.  

 Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karyawan dengan 

kompetensi tinggi akan melakukan pekerjaan dengan baik. Hal ini didukung oleh 

penelitian Robbins & Judge (2016) kompetensi adalah sifat dasar yang dimiliki 

seseorang yang dapat melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 

dengan baik.  

 Hal ini juga di dukung oleh penilitian Winanti (2021) kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karywan yang memiliki kompetensi 

yang lebih tinggi dan memenuhi tuntutan pekerjaan akan memiliki kinerja yang 

lebih baik.  
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 Penelitian terdahulu menunjukkan kompetensi didefenisikan sebagai 

kemampuan yang didasari oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung 

oleh sikap kerja dan dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan 

yang diberikan di tempat kerja yang memenuhi persyaratan kerja yang ditetapkan. 

2.2.6 Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kompetensi Karyawan Sebagai Variabel Intervening  

 Kecerdasan intelektual dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi kompetensi karyawan. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kecerdasn intelektual yang mereka 

gunakan agar  mereka dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui kompetensi. 

 Dalam organisasi perusahaan, peningkatan kompetensi kerja harus dilakukan. 

Karyawan yang memiliki kompetensi kerja cenderung memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas dan memiliki kemampuan untuk mencapai target kerja 

yang di tetapkan oleh perusahaan. Kecerdasan intelektual seorang karyawan 

mempengaruhi jenis pekerjaan yang diberikan kepada mereka serta bagaimana 

mereka menyelesaikan pekerjaan itu sendiri (Rahmawati et al., 2022).  

2.2.7 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kompetensi Karyawan Sebagai Variabel Intervening  

 Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

ditunukkan oleh kemampuan karywan untuk memahami situasi erosional individu 

masing – masing, serta mampu mengelolah emosi secara positif saat menerima 

kritik dan saran, serta saat menghadapi konflik (Mahmudah et al., 2021).  

Sangat penting bagi, keberlangsungan sebuah organisasi untuk memiliki 

karyawan dengan kompetensi yang baik semakin tinggi tingkat kompetensi 
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seseorang karyawan, semakin baik kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

tugas. Semakin baik seseorang karyawan dalam mengatur emosinya maka akan 

semakin baik pula kompetensi karyawan dalam menjalankan tugasnya (Sampunto 

et al., 2019).  

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah 

ini:  

 

  

 

   

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara yang mewakili pertanyaan penelitian 

tentang masalah yang dipertanyakan dalam rumusan masalah. Berdasarkan 

batasan masalah dan rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya 

(Juliandi et al., 2014). Maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan.  

2. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan.  

Kecerdasan 

Intelektual  

Kecerdasan 

Emosional  

Kompetensi  Kinerja 

Karyawan  
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3. Ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kompetensi karyawan sebagai 

variabel intervening pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.  

4. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kompetensi karyawan sebagai 

variabel intervening pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan. 

5. Ada pengaruh kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perkebunan NusantaraIV Medan.  

6. Ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karywan dengan 

kompetensi karyawan sebagai variabel intervening pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan.  

7. Ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan dengan 

kompetensi karyawan sebagai variabel intervening pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan.  
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BAB 3  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melakukan penelitian. 

Proses penelitian ini terdiri dari beberapa langkah – langkah yang di mulai dari 

mempertanyakan teorinya, merujuk masalah kepada teori, merumuskan jawaban 

sementara dalam sebuah hipotesis berdasarkan tearing yang ada, mengumpulkan 

data untuk persiapan memperoleh jawaban yang hakiki dari permasalahan, 

menganalisis data yang telah dikumpulkan agar benar – benar diketahui dengan 

jelas jawaban atas permasalahan, dan menarik kesimpulan sebagai jawaban hakiki 

bagaimana sebenarnya masalah yang ada (Juliandi et al., 2014).  

Penelitian kuantitatif kurang dilakukan. Penelitian permukaan biasanya 

memerlukan waktu yang singkat dari pada penelitian kuantitatif. Penelitian dapat 

menggunakan instrument pengumpulan data seperti angket, daftar wawancara dan 

lainnya. Dalam penelitian kuantitatif, masalah dapat ditentukan pada awal 

penelitian, yang berfungsi sebagai hipotesis awal atau dugaan tentang masalah 

berdasarkan teori yang ada (Juliandi et al., 2014).  

3.2 Defenisi Operasional  

 Defenisi operasional adalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel 

satu faktor berhubungan dengan variabel lainnya. Dari penelitian ini defenisi 

operasional variabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian  

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Item 

    Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Menurut Jufrizen (2018) kinerja 

karyawan adalah hasil dari kerja 

yang baik dari segi kulitas dan 

kuantitas dari karyawn dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh atasan ataupun 

pimpinannya berdasarkan 

perannya di perusahaan  

1. Kualitas  1,2,3 

 

 

2. Kuantitas  4,5,6 

 

 

3. Ketepatan waktu  7,8,9 

 

 

4. Hubungan antar 

     rekan keja  

10,11,

12 

(Margono, 2020)  

Kompetensi 

(Z) 

Menurut Wibowo (2019) 

kompetensi adalah kemampuan 

melakukan tugas dan pekerjaan 

yang didasarkan pada 

keterampilan dan pengtahuan 

serta didukung oleh sikap kerja 

yang oleh pekerjaan tersebut. 

1. Pengetahuan 1,2,3 

2. Pemahaman 4,5,6 

3. Kemampuan/ 

keterampilan 

7,8,9 

4. Minat 10,11,

12 

(Hutahaean, 2020)  

Kecerdasan 

Intelektual  

(X1) 

Menurut Badjuri (2019) 

kecerdasan intelektuak adalah 

kecerdasan kognitif yang 

dimiliki seseorang secara 

keseluruhan yang 

1. Kecerdasan      

angka 

1,2,3 

2. Pemahaman 

verbal  

4,5,6 

33 



48 

memungkinkan mereka 

bertindak secara logis sehingga 

dapat menyelesaikan masalah. 

Kecerdasan intelektual juga 

didefenisikan sebagai 

kecerdasan berfikir yang 

mengabungkan otak kanan dan 

otak kiri.  

3.  Kecepatan 

persepsi  

 

7,8,9 

4. Penalaran 

induktif  

10,11 

5. Penalaran 

deduktif  

12,13 

6. Daya ingat  14,15 

(Robbins, 2016)   

Kecerdasan 

Emosional  

(X2)  

Menurut Caruso et al., (2017) 

kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memahami, 

mengelolah emosi diri sendiri 

dan orang lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Self awareness 1,2,3 

2. Self management  4,5,6 

3. Motivation  7,8,9 

4. Social awereness 10,11,

12 

5. Empaty 13,14 

6. Relationship 

Management 

15,16 

(Goleman, 2015)   
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian adalah lokasi dimana peneliti melakukan 

penelitiannya. Dan dalam penelitian ini peneliti memilih tempat di PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan yang beralamat Jalan Letjen Suprapto No.2, Hamdan, Kec. 

Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

   Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2024 sampai April 2024. 

Tabel 3.2 

Rincian dan Waktu Pelaksanaan 

 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pra Riset                     

Pengajuan 

Judul 

                    

Pembuatan 

Proposal 

                    

Bimbingan 

Proposal 

                    

Seminar 

Proposal 

                    

Penyusuna

n Skripsi 

                    

Bimbingan 

Skripsi 

                    

Sidang 

Meja Hijau 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Populasi dan sampel adalah masalah penting dalam penelitian ini. Penelitian 

mungkin tidak meneliti semua elemen, anggota, atau unsur dalam wilayah 

pengamatan, tetapi hanya memfokuskan pada sebagian kecil populasi. Dengan 

demikian, populasi adalah totalitas dari semua unsur yang ada diwilayah 

penelitian.  Populasi bukan hanya jumpah orang yang ada pada objek atau subjek 

yang dipelajari, tetapi mencakup semua karakteristik adan sifat yang dimiliki 

objek atau subjek tersebut (Juliandi et al., 2014). Adapun jumlah populasi ini 

adalah seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan yang berjumlah 

256 orang karyawan.  

 Tabel 3.3   

Jumlah Populasi PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  

NO Nama Bagian  Jumlah  

1 Bagian Akuntandi & Keuangan  40 

2 Bagian Pengadaan & Teknologi Informasi  38 

3 Bagian Satuan Pengawasan Intern  19 

4 Bagian SDM & Sistem Manajemen 34 

5 Sekertariat & Hukum  47 

6 Bagian Tanaman  40 

7 Bagian Teknik & Pengolahan  38 

 Jumlah 256 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  
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3.4.2. Sampel  

 Sampel adalah wakil – wakil dari populasi Juliandi et al., (2014). Sampel 

penelitian terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability sampling. 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota 

atau elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebagian 

sampel sedangkan non probability sampling adalah tidak semua populasi dapat 

dijadikan sampel (Juliandi et al., 2014).  Pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampel yang digunakan adalah teknik Slovin, dapat dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut:  

      n =  
𝑁

1+𝑁.𝑒2 

 

    n = 
256

1+256(0.1)2 = 71,91 = 72 Orang  

 

Dimana: 

 n : Ukuran sampel  

 N : Ukuran populasi  

 e      : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampe yang    

dapat di tolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini 

adalah 10%) 

 Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 72 Orang karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara IV. 

 

 

 

37 



48 

3.5 Teknik Pengumpulan Data   

 Data dibagi menjadi dua kategori yaitu, data kuantitatif dan fata kualitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang terdiri dari angka yang dapat dioperasikan 

sedangkan kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas daripada angka atau 

nilai (Juliandi et al., 2014). Teknik penngumpulan adalah salah satu langkah 

sangat penting dalam penelitian, yang digunakan untuk mencapai data penelitian 

ini.  

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner 

dan wawancara dimana data yang digunakan adalah data kuantitatif.  

3.5.1 Daftar Pertanyaan (Quesioner) 

 Teknik dan insturumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa 

kuesioner (angket/daftar peryataan). Kuesioner ini dibagikan kepada semua yang 

menjadi sampel penelitian yaitu karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Medan.  

 Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/peryataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel yang 

diteliti (Juliandi et al., 2014). Angket dalam penelitian ini ditunjukan dimana 

setiap peryataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut: 

 

Table 3.4 

Skala Likert 

 

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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 Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur bobot 

tentang fenomena sosial.  

3.5.2 Wawancara  

 Wawancara adalah wacana langsung antara peneliti dan individu yang 

mengikuti penelitian. Ini dilakukan bahkan dalam kasus dimana jumlah responden 

oenelitian sangan terbatas (Juliandi et al., 2014). Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara atau kegiatan tanya jawab  dengan karyawan PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan untuk mendapatkan informasi yang signifikan. 

3.6 Teknik Analisis Data  

 Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisis 

data adalah proses menginterpretasikan data lapangan yang telah diolah untuk 

menghasilkan informasi tertentu (Juliandi et al., 2014).  

 Analisis stastistik partial least square (PLSSEM) akan digunakan untuk 

menganalisis data ini secara kuantitatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini sering disebut 

sebagai generasi kedua (Ghozali & Latan, 2015). Analisis persamaan structural 

(SEM), yang berbasis varian simultan, dapat melakukan pengujian model 

pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan 

untuk menguji validitas dan reliabilitas, dan model structural untuk menguji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).  

 Tujuan dari penggunaan (Partial Least Squere) PLS yaitu untuk melakukan 

prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut, tujuan bukan hanya 

memprediksi hubungan konstruk tetapi juga membantu peneliti dalam penelitian 
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mereka dalam memperoleh nilai variable laten yang dimaksud untuk melakukan 

prediksi. Variable laten adalah agregat linear dari indikatornya. Bagaimana inner 

model, yang merupakan structural yang menghubungkan variabel laten, dan outer 

model, yang merupakan model pengukuran, didefenisikan, menentukan estimasi 

berat untuk membuat komponen skor variabel laten. Hasilnya adalah pengukuran 

residual variance dari variabel dependen, yang terdiri dari kedua variabel laten 

dan indikatornya.  

 PLS merupakan teknik analisis yang kuat oleh karena itu tidak didasarkan 

banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator 

dengan skala kategori, ordinal, atau interval dapat digunakan. Pengujian bantuan 

software smart PLS for windows.  

 Hair et al., (2017) ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS 

yaitu: 

1. Analisis model pengukuran (Outer Model), uakni 

a. Validitas konvergen (COnvergen Validity). 

b. reabilitas dan validitas konstruk (Construk Reability And Validity) 

c. Validitas diskriminasi (Diskrimination Validity). 

2. Analisis model structural (Inner Model), yakni 

a. koefisien dermination (R-Squere): 

b. f-squere dan  

c. pengujian hipotesis 

 Ada dua kategori estimasi parameter yang dihasilkkan melalui (partial least 

Squere) PLS. estimasi berat yang digunakan untuk menghasilkan skor variabel 

laten termasuk dalam kategore pertama. Kategori kedua menggambarkan estiamsi 
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jalur, yang menghubungkan variabel laten dan blok indikatornya model dan 

lokadsi indikatornya dan variabel laten, juga dikenal sebagai nilai konstanta 

regresi, termasuk dalam kategori ke tiga.  

 Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Lest Square)  PLS 

menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya mengahasilkan 

estimasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan Weight estimate. 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.  

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta) 
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Gambar 3.1 Model Struktursl  PLS 

 

3.6.1 Analisi Outer Model  

 Analisis outer model dilakukan Untuk memastikan bahwa pengukuran yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran. Analisa ini menspesifikasi 

hubungan antar variabel laten dengan indikatornya. Beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk melihat analisis luar model.  
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1. Convergent Validity 

  Convergen validity  merupakan mengukur seberapa erat hubungan antar 

kosnstruk yang terkait secra teoritis. Ini mengacu pada prinsip bahwa dimensi 

konstruk harus berkorelasi tinggi (Hamid & Anwar, 2019).  

 Menurut (Haryono, 2016) untuk menguji Convergent Validity digunakan nilai 

outer loading atau loading faktor. Convergen Validity memiliki faktor 0,70 

sehingga memenuhi kriteria indikator valid.  

2. Discriminat Validity  

 Merupakan model penukuran reflektif yang dinilai dengan crossloading 

pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi dengan item pengukuran lebih besar 

dari pada ukuran konstruk lainnya, itu menunjukkan bahwa blok tersebut 

memiliki ukuran yang lebih besar daripada blok lainnya. Namun, model lain 

mengatakan Discriminant Validity dilakukan dengan membandingkan nilai 

Squqreroot Of Average Variance Extracted (AVE). 

 Menurut Ghozali & Latan (2015) analisis validitas diskriminan adalah model 

untuk mengukur indikator konstruk relatif diseluruh nilai pemuatan. Oleh karena 

itu, disarankan bahwa rata – rata varian yang diekstrasi (AVE) lebih besar dari 

0,50 (> 0,50). 

3. Composite Reability 

 Merupakan indikator untuk mengukur reabilitas konstruk yang dapat dilihat 

dari pada View Laten Variable Coefficient. Konsistensinya internal dan 

Cronbach’s Alpha adalah dua alat yang digunakan untuk mengevaluasi reabilitas 

60 komposit. Apabila nilainya lebih dari 0,70, konstruk tersebut dianggap 

memiliki reabilitas yang tinggi.  
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4. Cronbach’s Alpha  

 Merupakan uji reabilitas gabungan dari hasil Composite Reability. Suatu 

variabel dianggap reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alphan nya > 0,7.  

3.6.2 Analisis Inner Model  

 Analisis model struktural biasa, juga dikenal sebagai model struktural 

relasional internal dan teori substantive, menjelaskan hubungan antara 34 variabel 

laten yang berasal dari teori substantif. Analisis ini menggunakan tiga pengujian 

yaitu: 1. R-squared, 2. F-squared,  3. Pengujian hipotesis (Juliandi et al., 2014).  

1. R-square  

 R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). 

Dalam model struktural, hasil R-squere untuk variabel laten endogen menunjukan 

bahwa model tersebut baik, moderat, atau lemah (Haryono, 2016). Kriterianya 

adalah sebagai berikut : jika R-squere = 0,75 Model adalah substantial (baik). Jika 

nilai R-squere = 0,50 Model adalah modrat (sedang). Jika nilai R-squere = 0,25 

Model adalah lemah (buruk). 

2. F-square  

 F-square adalah untuk mengukur dampak relative dari variabel yang 

mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Nilai – 

nilai ini menunjukkan apakah variabel mempunyai pengaruh kecil, sedang, atau 

besar pada tingkat struktural (Haryono, 2016). Kriterianya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai f2 = 0,02 Efek yang lemah dari variabel eksogen terhadap endogen. Jika 

nilai f2 = 0,15 Efek yang sedang/moderat (medium) dari variabel eksogen 
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terhadap endogen. Jikan nilai f2 = 0,35 Efek yang besar dari variabel eksogen 

terhadap endogen.  

3.6.3 Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis terdiri dari tiga bagian yaitu: 1. Direct Effek, 2. Indirect 

effek, 3. Total effect.  

1. Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

 Pengujian ini berguna untuk menguji hopotesis pengaruh langsung suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(endogen) (Juliandi et al., 2014). Koefisien jalur (Path Coefficient) merupakan 

pengaruh suatu variabel terhadap adalah searah, jika nilai variabel naik, maka nilai 

variabel endogen juga meningkat atau naik. Jika koefisien jalur (Path Coefficient) 

negatif, maka pengaruh suatu variabel terhadap adalah berlawanan arah. 

Kemudian pada nilai P-Values, Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan. 

Begitu juga sebaliknya jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan (Ghozali 

& Latan, 2015).  

2. Indirect Effect (Pengaruh tidak Langsung) 

 Pengujian ini berguna untuk menguji pengaruh hipotesis tidak langsusng 

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi yang 

dimesdiasi oleh suatu variabel invervening (Juliandi et al., 2014). Jika nilai P-

Values  < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel mediator memediasi (Z) 

pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi (X) terhadap suaru variabel yang 

dipengaruhi (Y). Dengan kata lain pengaruhnya tidak langsung. Jika nilai P-

Values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel mediator (Z) tidak 

memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi (X) terhadap suatu 
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variabel yang dipengaruhi (Z). Dengan kata lain pengaruhnya adalah langsung 

(Ghozali & Latan, 2015).  

3. Total Effect (Total efek)  

 Total efek adalah total dari direct effect (pengaruh langsung) dan indirect 

effect (pengaruh tidak langsung) untuk membentuk total efek (Juliandi et al., 

2014). Jika nilai P-value < 0,05 maka signifikan yang artinya direct effect dan 

indirect effet jika di totalkan berpengaruh siginifakan. Jika nilai P-value > 0,05 

maka tidak signifikan yang artinya direct effect dan indirect effect jika ditotalkan 

tidak berpengaruh signifikan. Dengan kata lain jika di totalkan tidak ada 

pengaruhnya (Ghozali & Latan, 2015).  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara 

IV Medan. Dalam penelitian ini penulis mengolah kuesioner dalam bentuk data 

yang terdiri dari 12 peryataan untuk variable inerja (Y), 12 peryataan untuk 

variabel kompetensi (Z), 15 peryataan untuk variabel kecerdasan intelektual (X1), 

dan 16 peryataan yntuk variabel kecerdasan emosional. Kuesioner yang 

disebarkan ini diberikan kepada 72 orang karyawan pada Kantor Direksi PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan sebagai sampel penelitian dan dengan 

menggunakan skala likert dengan 5 (lima) opsi sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Skala Likert  

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung variabel kinerja (Y), 

kompetensi (Z), kecerdasan intelektual (X1), dan kecerdassan emosional (X2). 
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Jadi untuk setiap responden yang menjawab kuesiner amak skor tertinggi adalah 5 

dan skor terendah adalah 1.  

4.1.2. Identitas Responden  

4.1.2.1. Jenis Kelamin  

 Identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 

table berikut:  

Table 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  

1 Laki – Laki 40 56% 

2 Perempuan  32 44% 

 TOTAL  72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 

 Berdasarkan table diatas yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis kelamin 

yang terbesar dalam penelitian ini adalah laki – laki dengan jumlah sebanyak 40 

orang (56%) dan perempuan sebanyak 32 (44%), sehingga dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar karyawan di beberapa bagian PT Perkebunan Nusantara IV Medan 

adalah laki – laki. 

4.1.2.2. Usia  

 Adapun identitas responden berdasarkan usia karyawan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4.3 Identitas Responden Berdasarkan Usia  

No Umur  Jumlah Peresentase  

1 < 20 Tahun   6 8% 

2 21 – 30 Tahun 40 56% 

3 31 – 40 Tahun  18 25% 

4 41 – 50 Tahun  6 8% 

5 > 50 Tahun  2 3% 

 Total  72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 

 Berdasarkan table diatas yaitu karakteristik responden berdasarka usia, 

responden terbesar memiliki kisaran usia antara 21 – 30 tahun dengan jumlah 40 

orang (56%) serta responden terkecil memiliki kisaran usia > 50 tahun dengan 

jumah 2 orang (3%). Sehingga dapat disimpilkan bahwa sebagian besar karyawan 

yang berada pada Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara IV Medan memiliki 

kisaran usia 21 – 30 tahun. 

4.1.2.3. Pendidikan Terakhir  

 Adapun identitas responden berdasarkan  pendidikan terakhir dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

No Tingkat Pendidikan  Jumlah  Persentase  

1 SMA/SMK  10 14% 

2 D-3 20 28% 

3 S-1 35 49% 

4 S-2 5 7% 
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5 S-3 2 3% 

 Total  72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas yaitu karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir responden terbesar adalah Strata 1 (S1) dengan jumlah 35 

orang (49%) serta responden terkecil ada pada tingkat pendidikan Strata 3 (S3) 

dengan jumlah 2 orang (3%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata rata jenis 

pendidikan terakhir karyawan pada Kantor Direksi  PT Perkebunan Nusantara IV 

Medan adalah Strata 1 (S1). 

4.1.2.4. Lama Bekerja  

 Adapun identitas responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

4.5 Identitas Responden Lama Bekerja  

No Lama Bekerja  Jumlah  Persentase  

1 1 Tahun  7 10% 

2 2 Tahun  14 19% 

3 3 Tahun  17 24% 

4 4 Tahun  18 25% 

5 > 5 Tahun  16 22% 

 Total  72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas lama bekerja responden yang terbesar adalah 4 

tahun, yakni sebnayak 18 orang (25%) dan responden terkecil dengan lama 

bekerja 1 tahun sebanyak 7 orang (10%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata 
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– rata lama bekerja karyawan pada Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara IV 

Medan adalah 4 tahun.  

4.1.3. Anaisis Variabel Penelitian  

4.1.3.1. Variabel Kinerja (Y) 

 Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan diperoleh nilai – nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kinerja (Y) sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Skor Kuesioner Varibel Kinerja (Y) 

No  SS       S  KS  TS    STS  Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 46 64 15 21 6 8 5 7 0 0 72 100 

2 41 57 24 33 7 10 0 0 0 0 72 100 

3 48 67 18 25 5 7 1 1 0 0 72 100 

4 43 60 16 22 9 13 3 4 1 1 72 100 

5 45 63 19 26 6 8 2 3 0 0 72 100 

6 48 67 14 19 9 13 1 1 0 0 72 100 

7 40 56 19 26 6 8 4 6 3 4 72 100 

8 41 57 16 22 8 11 7 10 0 0 72 100 

9 45 63 22 31 3 4 1 1 1 1 72 100 

10 45 63 19 26 6 8 2 3 0 0 72 100 

11 47 65 20 28 5 7 0 0 0 0 72 100 

12 46 64 19 26 5 7 2 3 0 0 72 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 
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 Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kinerja (Y) bahwa: 

1. Selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan, mayoritas 

respondeng menjawab sangat setuju (64%),  setuju  (21%), kurang setuju 

(8%) tidak setuju (7%). 

2. Memahami dengan baik apa yang harus dilakukan untuk menjaga kuliatas 

kerja dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju (57%), sangat 

setuju (33%), kurang setuju (10%).  

3. Berusaha menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab, mayoritas 

responden menjawab setuju (67%), sangant setuju (25%), kurang setuju (7%), 

tidak setuju (1%).  

4. Kuantitas pekerjaan yang dilakukan sesuai dngan target yang diberikan, 

mayoritas responden menjawab, setuju (60%), sangat setuju (22%), kurang 

setuju (13%), tidak setuju (4%), sangat tidak setuju (1%). 

5. Kuantitas pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan harapan/keinginan 

pimpinan, mayoritas responden menjawab, setuju (63%), kurang setuju 

(26%),  sangat setuju (8%), tidak setuju (3%).  

6. Dapat melebihi volume target yang telah ditetapkan pimpinan, mayoritas 

responden menjawab setuju (67%), kurang setuju (19%), sangat setuju (13%), 

tidak setuju (1%) 

7. Senantiasa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mayoritas responden 

menjawab setuju (56%), sangat setuju (26%), kurang setuju (8%), tidak setuju 

(6%), sangat tidak setuju (4%).  
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8. Selalu disiplin waktu ditempat kerja, mayoritas responden menjawab setuju 

(57%), sangat setuju (22%), kurang setuju (11%), tidak setuju (10%).  

9. Mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang 

ditentukan, mayoritas responden menjawab sangat setuju (63%), setuju 

(31%), kurang setuju (4%), tidak setuju (1%), sangat tidak setuju (1%).  

10. Memiliki hubungan yang baik dengan setiap rekan kerja dikantor, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju (63%), setuju (26%), kurang setuju (8%), 

tidak setuju (3%). 

11. Mampu mengatasi masalah dengan baik dengan rekan kerja, mayoritas 

responden menjawab setuju (65%), sangat setuju (28%), kurang setuju (7%). 

12. Terjalin kerjasama yang baik sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan 

cepat, mayoritas responden menjawab setuju (64%), sangat setuju (26%), 

kurang setuju (7%), tidak setuju (3%).  

4.1.3.2. Variabel kompetensi (Z) 

 Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan diperoleh nilai – nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kompetensi (Z) sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Skor Kuesioner Variabel Kompetensi (Z) 

No    SS    S  KS     TS    STS  Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 53 74 16 22 3 4 0 0 0 0 72 100 

2 55 76 13 18 4 6 0 0 0 0 72 100 

3 57 79 13 18 2 3 0 0 0 0 72 100 
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4 53 74 16 22 3 4 0 0 0 0 72 100 

5 53 74 14 19 4 6 1 1 0 0 72 100 

6 53 74 16 22 3 4 0 0 0 0 72 100 

7 51 71 20 28 1 1 0 0 0 0 72 100 

8 57 79 10 14 4 6 1 1 0 0 72 100 

9 48 67 17 24 6 8 1 1 0 0 72 100 

10 45 63 24 33 3 4 0 0 0 0 72 100 

11 47 65 22 31 3 4 0 0 0 0 72 100 

12 58 81 13 18 1 1 0 0 0 0 72 100 

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer (2024) 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kompetensi (Z) sebagai berikut:  

1. Memiliki pengetahuan dalam bidang pekerjaan yang diberikan, mayoritas 

responden menjawab setuju (74%), sangat setuju (22%), kurang setuju (4%). 

2. Pengetahuan yang dimiliki, untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 

mayoritas responden menjawab setuju (76%), sangat setuju (18%), kurang 

setuju (6%).  

3. Memiliki pengetahuan dalam menggunakan alat dan fasilitas kerja, mayoritas 

responden menjawab setuju (79%), sangat setuju (18%), kurang setuju (3%). 

4. Memiliki pemahaman yang harus dilakukan untuk memperoleh kinerja yang 

baik, mayoritas responden menjawab setuju (74%), sangat setuju (22%), 

kurang setuju (4%),  

5. Mampu memecahkan masalah yang terjad dalam pekerjaan, mayoritas 

responden menjawab setuju (74%), sangat setuju (19%), kurang setuju (6%), 

tidak setuju (1%). 
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6. Paham bagimana cara harus beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

dalam proses kerja, mayoritas responden menjawab setuju (74%), sangat 

setuju (22%), kurang setuju (4%).  

7. Kemampuan dalam menganalisa dan memecahkan masalah dengan baik, 

mayoritas responden menjawab setuju (71%), kurang setuju (28%), sangat 

setuju (1%). 

8. Keterampilan yang dimiliki mampu bekerjasama dengan rekan kerja, 

mayoritas responden menjawab setuju (79%), sangat setuju (14%), kurang 

setuju (6%), tidak setuju (1%).  

9. Memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang tinggi dalam membuat 

keputusan yang baik, mayoritas responden menjawab setuju (67%), sangat 

setuju (24%), kurang setuju (8%), tidak setuju (1%).  

10. Selalu berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu, mayoritas responden 

menjawab setuju (63%), sangat setuju (33%), kurang setuju (4%).  

11. Selalu menyelesaikan tugas dengan baik, mayoritas responden menjawab 

setuju (65%), sangat setuju (31%), kurang setuju (4%)  

12. Melakukan pekerjaan sesui dengan minat yang dimiliki, mayoritas responden 

menjawab setuju (81%), sangat setuju (18%), kurang setuju (1%). 

4.1.3.3. Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) 

 Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan diperoleh nilai – nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kecerdasan intelektual (X1) sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Skor Kuesioner Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) 

No    SS    S  KS     TS    STS  Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 49 67 17 24 6 8 1 1 0 0 72 100 

2 52 72 9 13 7 10 3 4 1 1 72 100 

3 50 69 9 13 7 10 5 7 1 1 72 100 

4 52 72 11 15 5 7 4 6 0 0 72 100 

5 50 69 15 21 5 7 2 3 0 0 72 100 

6 61 85 10 14 1 1 0 0 0 0 72 100 

7 47 65 15 21 5 7 2 3 3 4 72 100 

8 55 76 13 18 4 6 0 0 0 0 72 100 

9 53 74 13 18 3 4 3 4 0 0 72 100 

10 54 75 15 21 3 4 0 0 0 0 72 100 

11 45 63 20 28 5 7 1 1 1 1 72 100 

12 49 68 12 17 6 8 3 4 2 3 72 100 

13 48 67 19 26 5 7 0 0 0 0 72 100 

14 46 64 21 29 3 4 2 3 0 0 72 100 

15 52 72 11 15 5 7 4 6 0 0 72 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kecerdasan intelektual (X1) sebagai berikut: 

1. Dapat memahami dengan cepat jika tugas yang diberikan berhubungan 

dengan angka, mayoritas responden menjawab setuju (67%), kurang setuju 

(24%), tidak setuju (8%), sangat setuju (1%). 
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2. Mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju (72%), 

kurang setuju (13%), tidak setuju (10%), sangat tidak setuju (4%),  sangat 

setuju (1%). 

3. Memiliki kemampuan untuk mengenal dan mengunakan algoritma dan 

struktur data juka diberikan tugas, mayoritas responden menjawab setuju 

(69%), kurang setuju (13%), tidak setuju (10%), sangat setuju (7%), sangat 

tidak setuju (1%).  

4. Mampu memahami apa yang diarahkan oleh pimpinan, mayoritas responden 

menjawab setuju (72%), sangat setuju (15%), kurang setuju (7%), tidak setuju 

(6%).  

5. Memiliki pemahaman membaca, berbicara, menulis serta menyampaikan 

pendapat denganbaik, mayoritas responden menjawab setuju (69%), sangat 

setuju (21%), kurang setuju (7%), tidak setuju (3%).  

6. Memiliki kemampuan dalam mengelolah kosakata dan Bahasa dalam 

berinteraksi sesama rekan kerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

(85%), setuju (14%), kurang setuju (1%). 

7. Selalu memberikan pendapat apabila berhubungan dengan pekerjaan yang 

akan dilakukan, mayoritas responden menjawab setuju (65%), sangat setuju 

(21%), kurang setuju (7%), tidak setuju (3%), sangat tidak setuju (4%).  

8. Jam kerja untuk jabatan sekarang ini terasa tidak cukup untuk menyelesaikan 

pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju (76%), sangat setuju (18%), 

kurang setuju (6%). 
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9. Pimpinan membantu untuk meningkatkan prestasi setiap karyawan, mayoritas 

responden menjawab setuju (74%), sangat setuju (18%), kurang setuju (4%), 

tidak setuju (4%).  

10.  Dapat menyimpulkan seseuatu permasalahan yang ada di dalam pekerjaan, 

mayoritas responden menjawab setuju (75%), sangat setuju (21%), kurang 

setuju (4%). 

11. Dapat menyimpulkan suatu permasalahan yang ada di dalam pekerjaan, 

mayoritas responden menjawab setuju (63%), sangat setuju (28%), kurang 

setuju (7%), tidak setuju (1%), sangat tidak setuju (1%).  

12. Selalu mengahargai pendapat yang masuk akal akan suatu masalah, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju (68%), setuju (17%), kurang setuju (8%), 

tidak setuju (4%), sangat tidak setuju (3%).  

13. Selalu berusaha memberikan pendapat yang masuk akal akan suatu masalah, 

mayoritas responden menjawab setuju (67%), sangat setuju (26%), kurang 

setuju (7%). 

14. Selalu ingat akan jadwal dan tugas yang diberikan atasan kepada karyawan, 

mayoritas responden menjawab setuju (64%), sangat setuju (29%), kurang 

setuju (4%), tidak setuju (3%). 

15. memilih daya ingat yang baik dalam menciptakan ide – ide baru, mayoritas 

responden menjawab setuju (72%), kurang setuju (15%), sangat setuju (7%), 

tidak setuju (6%).  
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4.1.3.4. Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

  Berdasarkan penyebaran kuesioner kepda karyawan PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan diperoleh nilai – nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kecerdasan Emosional (X2) sebagia berikut:  

4.9 Tabel Skor Kuesioner Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

No    SS     S  KS     TS    STS  Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 48 67 21 29 3 4 0 0 0 0 72 100 

2 45 63 24 33 3 4 0 0 0 0 72 100 

3 46 64 25 35 1 1 0 0 0 0 72 100 

4 51 71 16 22 5 7 0 0 0 0 72 100 

5 40 56 29 40 3 4 0 0 0 0 72 100 

6 51 71 15 21 3 4 3 4 0 0 72 100 

7 53 74 18 25 1 1 0 0 0 0 72 100 

8 51 71 18 25 2 3 1 1 0 0 72 100 

9 53 74 15 21 3 4 1 1 0 0 72 100 

10 44 61 23 32 2 3 2 3 1 1 72 100 

11 55 76 15 21 2 3 0 0 0 0 72 100 

12 48 67 23 32 1 1 0 0 0 0 72 100 

13 49 68 20 28 3 4 0 0 0 0 72 100 

14 43 60 23 32 3 4 3 4 0 0 72 100 

15 48 67 21 29 1 1 2 3 0 0 72 100 

16 57 79 12 17 3 4 0 0 0 0 72 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024) 
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 Dari tabel diatas dapat di jelaskan mengenai peryataan dari variabel 

kecerdasan emosional (X2) bahwa:  

1. Dapat menyadari kelebihan dan kekurangan pada diri anda, mayoritas 

responden menjawab setuju (67%), sangat setuju (29%), kurang setuju (4%). 

2. Menyadari hak dan kewajiban dalam bekerja, mayoritas responden menjawab 

setuju (63%), sangat setuju (33%), kurang setuju (4%). 

3. Mempunyai kemampuan untu mendappatkan apa yang diinginkan, mayoritas 

responden menjawab setuju (64%), sangat setuju (35%), kurang setuju (1%). 

4. Pada saat emosi harus tetap bertutur kata yang baik agar tidak menyakiti hati 

sesama rekan kerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju (71%), 

setuju (22%), kurang setuju (7%). 

5. Bisa membedakan masalah pribadi dan pekerjaan, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju (56%), setuju (40%), kurang setuju (4%). 

6. Mampu menanggapi kritik dan saran secara efektif, mayoritas responden 

menjawab setuju (71%), sangat setuju (21%), kurang setuju (4%), tidak setuju 

(4%). 

7. Tertarik dan termotivasi untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan yang sulit, 

mayoritas responden menjawab setuju (74%), sangat setuju (25%), kurang 

setuju (1%).  

8. Merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan secara tepat dan cepat sesuai 

target, mayoritas responden menjawab setuju (71%), sangat setuju (25%), 

kurang setuju (3%), tidak setuju (1%). 
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9. Malas mencoba lagi jika pernah gagal pada pekerjaan yang sama, mayoritas 

responden mejawab setuju (74%), kurang setuju (21%), sangat setuju (4%), 

tidak setuju (1%). 

10. Memiliki kewajiban menyampaikan informasi dengan benar, mayoritas 

responden menjawab setuju (61%), sangat setuju (32%), kurang setuju (3%), 

tidak setuju (3%), sangat tidak setuju (1%). 

11. Merasa prihati jika ada rekan kerja yang sedang ada masalah, mayoritas 

responden menjawab setuju (76%), sangat setuju (21%), kurang setuju (3%). 

12. Selalu termotivasi untuk mendapatkan hasil yang baik didalam setiap 

pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju (67%), sangat setuju (32%), 

kurang setuju (1%). 

13. Bisa menerima pendapat orang lain walupun itu berbeda pendapat, mayoritas 

responden menjawab setuju (68%), sangat setuju (28%), kurang setuju (4%). 

14. Menggunakan perasaan dalam mengambil keputusan dalam pekerjaan dalam 

tim, tidak memperdulikan pendapat orang lain, mayoritas responden 

menjawab setuju (60%), sangat tidak setuju (32%), kurang setuju (4%), tidak 

setuju (4%). 

15. Mampu bekerjasama dengan baik dalam melakukan pekerjaan, mayoritas 

responden menjawab setuju (67%), sangat setuju (29%), kurang setuju (1%), 

tidak setuju (3%). 

16. Mampu melakukan kerjasama yang baik dalam tim, mayoritas responden 

menjawab setuju (79%), sangat setuju (17%), kurang setuju (4%). 
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4.2 Analisis Data  

4.2.1. Analisis Model Pengukuran / Measurement Model Analysis (Outer 

Model) 

 Analisis model pengukurang/Measurement Model Analysis (outer model) 

menggunakan 2 pengujian, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Outer model 

memiliki tujuan untuk dapt menspesifikan hubungan antara variabel laten dengan 

indikator – indikatornya.  

4.2.1.1 Uji Validitas  

 Uji validitas berfungsi untuk menguji sejauhmana ketepatan atau kebenaran 

sauatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrument 

valid/benar maka hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar. Uji validitas 

pada penelitian ini menggunakan convergent validity dan discriminant validity. 

a. Convergent Validity 

 Untuk menguji convergen validity digunakan nilai outer loading atau loading 

factor. Convergen validity memiliki nilai loading loading lebih besar dari 0,4 

maka suatu indicator adalah valid  (Hair jr et al., 2017).  Berikut adalah nilai 

Outer loading  dari masing – masing indikator pada variabel laten.  

Tabel 4.10 Outer Loading  

Variabel  Indikator  Outer Loading  Keterangan  

 

 

Y1 0,980 Valid 

Y2 0,938 Valid 

Y3 0,969 Valid 
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Variabel  Indikator  Outer Loading  Keterangan  

 

 

 

 

Kinerja (Y) 

Y4 0,975 Valid 

Y5 0,973 Valid 

Y6 0,942 Valid 

Y7 0,965 Valid 

Y8 0,963 Valid 

Y9 0,949 Valid 

Y10 0,976 Valid 

Y11 0,940 Valid 

Y12 0,938 Valid 

 

 

 

Kompetensi (Z) 

Z1 0,960 Valid 

Z2 0,963 Valid 

Z3 0,936 Valid 

Z4 0,967 Valid 

Z5 0,961 Valid 

Z6 0,967 Valid 

 Z7 0,925 Valid 

Z8 0,903 Valid 

Z9 0,944 Valid 

Z10 0,877 Valid 

Z11 0,907 Valid 

Z12 0,908 Valid 

 

 

 

 

 

X1.1 0,965 Valid 

X1.2 0,981 Valid 

X1.3 0,977 Valid 

X1.4 0,973 Valid 

X1.5 0,975 Valid 
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Variabel  Indikator  Outer Loading  Keterangan  

 

 

Kecerdasan 

Intelektual (X1) 

X1.6 0,875 Valid 

X1.7 0,934 Valid 

X1.8 0,948 Valid 

X1.9 0,970 Valid 

X1.10 0,943 Valid 

X1.11 0,941 Valid 

X1.12 0,986 Valid 

X1.13 0,940 Valid 

X1.14 0,921 Valid 

X1.15 0,976 Valid 

 

 

 

 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

X2.1 0,966 Valid 

X2.2 0,938 Valid 

X2.3 0,899 Valid 

X2.4 0,954 Valid 

X2.5 0,867 Valid 

X2.6 0,950 Valid 

X2.7 0,936 Valid 

X2.8 0,964 Valid 

 X2.9 0,950 Valid 

X2.10 0,972 Valid 

X2.11 0,911 Valid 

X2.12 0,921 Valid 

X2.13 0,966 Valid 

X2.14 0,941 Valid 

X2.15 0,964 Valid 

X2.16 0,893 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS  (2024) 
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 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa masing – masing indikator variabel 

penelitian memiliki nilai outer loading > 0,7. Data tersebut menujukkan bahwa 

semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan dalam penelitian 

dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 Uji realiabilitas konstruk dapat dilihat dai nilai Cronbach’s alpha dan nilau 

Composite reliability. Untuk dapat dilihat suatu item pernyataan reliabel, maka 

nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability harus > 0,7. Berikut ini hasil 

pengujian Cronbach’s alpha. 

Tabel 4.11 Hasil Cronbach’s alpha 

Variabel Cronbach’s alpha 

Kecerdasan Intelektual  0,993 

Kecerdasan Emosional  0,990 

Kompetensi  0,987 

Kinerja  0,993 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa konstruk reliabilitas pada 

Cronbach alpha telah memenuhi kriteria yang nilainya diatas 0,7. Berdasarvkan 

hal tersebut disimpulkan bahwa konstruk  memiliki reliabilitas yang baik dan 

variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kompetensi dan kinerja 

memenuhi asumsi oengujian reliabilitas. Berikut hasil pengujian Composite 

reliability. 

Tabel 4.12 Hasil Composite Reliability 
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Variabel Composite Reliability 

Kecerdasan Intelektual  0,993 

Kecerdasan Emosional  0,991 

Kompetensi  0,987 

Kinerja  0,993 

Sumeber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan bahwa konstruk reliabilitas pada 

Composite Reliability telah memenuhi kriteria yang nilainya diatas 0,7. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas 

yang baik dan variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kompetensi 

dan kinerja memenuhi asumsi pengujian reliabilitas. 

b. Discriminant validity 

 Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah sebagai suatu ujian dapat 

melakukan untuk perbedaan ukuran dari dua variabel yang kemiripan degan 

konseptual. Validitas diskriminan di nilai berdasarkan AVE dengan korelasi antar 

konstruk atau  variabel laten. Variabel laten dikatakan memiliki validitas 

diskriminan yang tinggi jika nilai AVE (Average Variance Extracted) 

direkomendasikan > 0,5. 

 

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Average Variance Extracted 

Variabel Average Variance Extracted 

Kecerdasan Intelektual  0,910 

Kecerdasan Emosional  0,874 
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Kompetensi  0,875 

Kinerja  0,927 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4 (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Average Variance 

Extracted telah memenuhi kriteria yang nilainya klebih dari 0,5. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian memnuhi kriteria pengujian 

validitas diskriminan dan variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

kompetensi, dan kinerja telah memenuhi asumsi pengujian validitas diskriminan. 

4.2.2 Analisis Model Struktural / Strucural Model Analysis (Inner Model)  

  Analisis model structural menggunakan 3 pengujian, antara lain: R-

Squqre; F-Square dan Hypothesis Tes: Berikut ini hasil pengujiannya:  

4.2.2.1 Hasil R-Square  

 Kriteria dari R-Squere adalah: 

1. Jika nilai (adjusted) = 0.75 → model adalah substansial (kuat); 

2. Jika nilai (adjusted) = 0.50 → model adalah moderate (sedang); 

3. Jika nilai (adjusted) = 0.50 → model adalah lemah (buruk); 

 

 

Tabel 4.14. Hasil Uji R-Square 

Variabel  R-Square R-Square Adjusted 

Kinerja  0.980 0.979 

Kompetensi 0.979 0.979 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas mengenai pengujian nilai R-Square diperoleh hasil 

bahwa model jalur yang menggunakan variabel intervening adalah 0,979 dan 

0,979. Dengan kata lain kemampuan variabel X yaitu kecerdasan intelektual (X1) 

dan kecerdasan emosional (X2) dalam menjelaskan variabel Z yaitu kompetensi 

adalah sebesar 9,79% dengan demikian model tergolong kuat dan kemampuan 

variabel X yaitau kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) 

dalam menjelaskan variabel Y yaitu kinerja adlah sebesar 9,80% dengan demikian 

model tergolong substansial (kuat) (Ghozali & Latan, 2015). 

4.2.2.2. Hasil Uji F-Square  

  Pengukurang F-Square atau Effect size adalah ukurang yang digunakan 

untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran (F-Square) disebut 

juga efek perubahan, perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan 

dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang 

dihilangkan memiliki dampak substansif pada konstruk endogen.  

Kriteria F-Square yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai = 0.02 → Efek yang rendah dari variabel eksogem terhadap 

endogen.  

2. Jikan nilai = 0.15 → Efek yang sedang dari variabel esogen terhadap 

endogen. 

3. Jika nilai = 0.35 → Efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 
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Tabel 4.15. Hasil F-Square  

Variabel  Kecerdasan 

Intelektual 

(X1) 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

Kompetensi 

(Z) 

Kinerja  

(Y) 

Kecerdasan 

Intelektual (X1)  

  0,356 0,972 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

  0,749 1,055 

Kompetensi (Z)    0,450 

Kinerja (Y)     

 

Berdasarkan tabel diatas mengenai nilai F-Square diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan nilai 0.972, 

maka efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap endogen. 

2. Variabel Kecerdasan Emosional terhadap kinerja karyawan memiliki nilai  

1.055, maka efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap endogen. 

3. Variabel Kecerdasan intelektual terhadap Kompetensi memiliki nilai 

0.356, maka efek tinggi dari variabel eksogen terhadap endogen. 

4. Variabel Kecerdasan Emosional terhadap Kompetensi memiliki nilai 

0.749, maka efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap endogen. 

5. Variabel Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai 0.450, 

maka efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap endogen. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis  
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  Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

structural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian 

hipotesis. Pengujian Hipotesis mengandung tiga jenis analisis, antara lain: direct 

effect, indirect effect dan total effect. Pengujian Hipotesis dilakukan dengan 

melihat nilai T statistics yang dihasilkan dari proses bootstrapping. Hasil proses 

bootstrapping program Smart PLS yang merupakan hasil direct effect (pengaruh 

langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung) pada penjelasan – 

penjelasan dibawah ini: 

4.2.3.1. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

  Tujuan analisis pengaruh langsung (direct effect) bergunan untuk 

menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi 

(eksogen) tterhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Kriteria uantuk 

pengujian hipotesis pengaruh langsung (direct effect) adalah sebagai berikut:  

 Jika nilai path coefficient adalah positif, maka pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain adalah searah, jika nilai – nilai suatu variabel 

meningkat/naik, maka niali variabel lainnya juga meningkat /naik (Ghozali & 

Latan, 2015). 

 Jika nilai path coefficient adalah negatitif, maka pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain adalah berlawan arah, jika niali nilai suatu variabel 

meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan menurun/rendah (Ghozali & 

Latan, 2015). 
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 Nilai probabilitas/signifikan (P-Value): jika nilai P-Values <0.05 maka 

signifikan dan jika nilai P-Values >0.05 maka tidak signifikan (Ghozali & Latan, 

2015).  

Tabel 4.16. Hasil Path Coefficients (Hipotesis) 

Hipotesis  Original 

Sampel 

Sampel 

Mean  

Standartd 

Deviation 

T-

Statistics 

P-

Values 

Kecerdasan Emosional 

-> Kinerja  

0.800 0.815 0.151 5.306 0.000 

Kecerdasan Emosional 

-> Kompetensi  

0.409 0.399 0.136 3.010 0.003 

Kecerdasan Intelektual 

-> Kinerja  

0.849 0.849 0.168 5.040 0.000 

Kecerdasan Intelektual 

-> Kompetensi 

0.586 0.596 0.136 4.321 0.000 

Kompetensi -> Kinerja  -0.661 -0.677 0.171 3.866 0.000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil path coefficient diperoleh bahwa 

hasil seluruh nilai path coefficient adalah positif (dilihat pada T – statistic), antara 

lain: 

 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-

statistic sebesar 5,306. Hasil ini menujukkan bahwa jika semakin baik pula 

kinerja karyawan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-value) 

sebesar 0.000 < 0,05, dengan demikian kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kompetensi mempunyai path 

coefficient sebesar 3,010. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin baik 
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kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,003 < 0,05, dengan 

demikian kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kompetensi. 

 Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja dengan nilai t-statistic 

sebesar 5,040. Hasil ini menujukkan bahwa semakin baik kecerdasan intelektual 

seorang karyawan maka  pula kinerja karyawan. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian kecerdasan 

intelektual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kompetensi dengan nilai t-value 

sebesar 4,321. Hasil ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual memberi 

pengaruh pada kompetensi. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-

value) sebesar  0,000 < 0,05, dengan demikian kecerdasan intelektual berpengaruh 

signifikan terhadap kompetensi. 

 Pengaruh kompetensi terhdap kinerja karyawan dengan nilai t-statistic 3,866. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi memberi pengaruh pada kinerja 

karyawan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-value) sebesar 

0,000 < 0,05, dengan demikian kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

4.2.3.2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

  Tujuan analisis indirect effect untuk menguju hipotesis pengaruh tidak 

langsung suatu variabel yang mempengaruhu (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhu (endogen) yang diantara/dimediasi oleh suatu variabel intervening 



29 
 

 

 
 

(variabel mediator). Kriteria menentukan pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.17 Hasil Pengaruh Tidak Langsung  

Hipotesis  Original 

Sampel 

Sampel 

Mean  

Standartd 

Deviation 

T-

Statistics 

P-

Values 

Kecerdasan Emosional 

-> Kompetensi -> 

Kinerja  

-0.270 -0.262 0.094 2.887 0.004 

Kecerdasan Intelektual 

->  Kompetensi -> 

Kinerja  

-0.387 -0.411 0.162 2.384 0.017 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2024) 

 Jika P-value < 0.05, maka signifikan, artinya variabel intervening 

(kompetensi), memberi pengaruh pada variabel eksogen (X1/Kecerdasan 

Inteelektual) terhadap variabel endogen (Y/Kinerja). Hal ini tersebut secara tidak 

langsung dinyatakan, pengaruhnya adalah tidak langsung (Ghozali & Latan, 

2015).  

  Jika nilai P-value > 0,05. Maka tidak signifikan, artinya variabel 

intervening (komptensi), memberi pengaruh pada variabel eksogen 

(X2/Kecerdasan Emosional) terhadap variabel endogen (Y/Kinerja). Hal ini secara 

tidak langsung dinyatakan, pengaruhnya adalah langsun (Ghozali & Latan, 2015).  

 Berdasarkan hasil pengujian indirect Effect (pengaruh tidak langsung) 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan 

kompetensi sebagai variabel intervening diperoleh sebesar 2,887 dan p-value 
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sebesar 0.004 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi sebagai 

variabel intervening mampu memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karyawan (Ghozali & Latan, 2015). 

 Pengaruh kecerdaan intelektual terhadap kinerja karyawan dengan 

kompetensi sebagai variabel intervening diperoleh hasil sebesar 2,384 dan p-value 

sebesar 0,017 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi debagai 

variabel intervening mampu memediasi pengaruh kecerdasan intelektual terhadap 

kinerja karyawan (Ghozali & Latan, 2015). 

4.2.3.3. Pengaruh Total (Total Effect)  

    Total effect (pengaruh total) merupakan total dari direct effect 

(pengaruh langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung).  

Tabel 4.18 Hasil Total Effect  

Hipotesis  Original 

Sampel 

Sampel 

Mean  

Standartd 

Deviation 

T-

Statistics 

P-

Values 

Kecerdasan Emosional 

-> Kinerja  

-0.270 -0.262 0.094 2.887 0.004 

Kecerdasan Intelektual 

->  Kinerja 

-0.387 -0.411 0.126 2.384 0.017 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Smart PLS (2024) 

  Berdasarkan hasil pengujian pengaruh total (total effect) diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 Total effect untuk pengaruh kecerdasan emosional dan kinerja karyawan 

diperoleh hasil sebesar  2,887 dengan p-value 0,004 < 0,05 dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional terhadap kinerja berpengaruh 

signifikan (Ghozali & Latan, 2015). 

 Total effect untuk pengaruh kecerdasan intelektual dan kinerja diperoleh hasil 

sebesar 2,384 dengan nilai P-value 0,017 < 0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual terhadap kinerja berpengaruh 

signifikan (Ghozali & Latan, 2015). 

4.3. Pembahasan  

4.3.1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan  

  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel 

Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang positif dan signifikan dari kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan. 

 Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Mamangkey et al., (2018) 

mereka mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual dapat berpengaruh besar 

terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi kecerdasan intelektual seorang 

karyawan maka akan semangkin tinggi pula kinerja karayawan dalam melakukan 

pekerjaan. Penelitian tentang pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja 

karyawan juga dilakukan Yenti et al., (2014) mengatakan bahwa kecerdasan 

intelektual memiliki pengaruh yang signifikan dan juga positif terhadap kinerja 

perawat yang ada pada RS PCM Pekanbaru artinya semakin baik kinerja nya dan 

sebaliknya semakin rendah kecerdsan intelektual seorang perawat maka akan 

menurunkan tingkat kinerja secara signifikan.  
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 Pada penelitian ini masalah yang ditemukan dari indentifikasi awal di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan yaitu mengarah kepada betapa pentingnya 

kecerdasan intelektual karena hal tersebut merupakan salah satu hal yang sangat 

berpengaruh bagi kinerja karyawan. Kemudian setelah dilakukan penelitian dan 

analisis didapatkan hasil bahwa indikator yang paling mempengaruhi kecerdasan 

intelektual adalah selalu menghargai pendapat sesama karyawan dengan 

pemikiran yang masuk akal. Oleh sebab itu diharapkan agar PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan dapat lebih memperhatikan indikator tersebut tanpa 

mengenyampingkan indikator – indikator lainnya. 

 Penelitian ini sejalan (Alamsyah & Panday, 2021; Akhmanda et al., 2019; 

Nilamartini et al., 2021) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan dari kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan. Jika seorang 

karyawan memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi maka kinerja yang 

dihasilkan akan tinggi.  

4.3.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 

  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh anatara variabel 

Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan dari kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan.  

  Hal ini selaras dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ekowati et al., 

(2020) dalam penelitian tersebut mereka mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan kecerdasan emosional yang baik maka karyawan akan memenuhi aspek – 
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aspek dalam bekerja seperti memotivasi diri sendiri, mengendalikan emosi, 

mengenali emosi orang lain, mengatasi frustasi, mengatur suasana hati dan aspek 

lainnya. Dan aspek – aspek tersebutlah yang akan membantu seseorang karyawan 

untuk bekerja dengan baik. Penelitian tentang masalah ini juga dilakukan Putri, 

(2016) dia menyimpulkan bahwa dua variabel ini yakni kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

 Pada penelitian ini masalah yang ditemukan dari indentifikasi awal PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan yaitu lemahnya kecerdasan emosional 

mengakibatkan kurang stabilnya karaywan dalam mengelolah emosinya, karena 

hal tersebut dapat merugikan semua pihak. Kemudian setelah dilakukan penelitian 

dan analisis didapatkan hasil bahwa indikator yang paling mempengaruhi 

kecerdasan emosional adalah menyimpulkan suatu permasalahan yang ada di 

dalam sebuah perusahan. Oleh sebab itu diharapkan agar PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan memperhatikan indikator tersebut tanpa mengenyampingkan 

indikator – indikator lainnnya.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Ula, 2020; Tahuna & Asaloei, 2017; Kurniawan, 2020) dimana 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Jika sorang karayawan mampu menegendalikan emosi dan menahan 

diri maka akan semkin baik kinerja karyawan perusahaan.  

4.3.3. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kompetensi  

  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel 

Kecerdasan Intelektual terhadap Kompetensi dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh yang positif dan signignifikan dari kecerdasan intelektual terhadap 

kompetensi. 

 Pada dasarnya kecerdasan intelektual dapat mempengaruhi kompetensi 

karyawan. Menurut teori Wahyuningsih et al., (2019) yang berpendapat bahwa 

kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap kompetensi. Hal ini berarti 

semakin baiknya penerapan kecerdasan intelektual maka kompetensi 

karyawanjuga semakin meningkat. Kemudian Hartono, (2017) juga mengatakan 

kecerdasan intelektual seseorang dengan pemahaman verbal, kecerdasan angka 

dan kecepatan persepsi yang dapat membuat orang tersebut bekerja dengan baik. 

Oleh karenanya kecerdasan intelektual akan mempengaruhi kompetensi 

seseorang. 

 Pada penelitian ini masalah yang ditemukan dari inentifikasi awal PT. 

Perkabunan Nusantara IV Medan yaitu lemahnya kompetensi karyawan kurang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menjalakan 

tugasnya. Kemudian setelah dilakukan penelitian dan analisis didapatkan hasil 

bahwa indikator yang paling mempengaruhi kompetensi adalah  berusaha untuk 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Oleh sebab itu diharapkan agar PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan dapat lebih memperhatikan indikator tersebut 

tanpa mngenyampingkan indikator – indikator lainnya.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bukit 

Adhinugraha et al., 2019; Raharjo & Abadiyah, 2023) yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan dari kecerdasan intelektual terhadap 
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kompetensi karyawan. Jika semakin tinggi kecerdasan intelektual seorang 

karyawan, maka semakin tinggi pula kompetensi karyawan. 

4.3.4. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kompetensi  

  Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara 

vaeiabel Kecerdasan emosional terhadap Kompetensi dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kecerdasan emosional terhadap 

kompetensi karyawan.  

 Pada dasarnya kecerdasan emosional dapat mempengaruhi kompetensi 

karyawan. Menurut teori Anggia Sari Lubis et al., (2016) berpendapat bahwa 

kecerdasan emosional merupakan seperangkat sikap, keterampilan, kemampuan, 

dan kompetensi yang membedakan perilaku, reaksi, pikiran, peniruan dan gaya 

komunikasi seseorang. Kemudian teori Ahmad Razak & Novita Maulidya Jalal, 

(2018) mengutarakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi karayawan. Oleh sebab itu semakin baik kecerdasan 

emosional yang dimiliki maka semakin baik pula kompetensi karyawan yang 

dimiliki. 

 Pada penelitian ini lemahnya kecerdasan emosional karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan mengakibatkan menurunnya kompetensi 

karyawan. Oleh karena itu diharapkan agar PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

bisa lebih memperhatikan kindikator – indikator yang paling mempengaruhi 

kecerdasan emosional terhadap kompetensi tanpa mengenyampingkan indikator – 

indikator lainnya.  
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 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Mulyasari et al., 

2018; Puluhulawa, 2013; Fraud et al., 2018) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan dari kecerdasan emosional terhadap kompetensi. 

Jika semakin tinggi kecerdasan emosional seorang karyawan maka semakin tinggi 

pula kompetensi karyawan.  

4.3.5 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja  

   Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel 

kompetensi terhadap Kinerja Karyawan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

negative dan siginifikan dari kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

 Menurut penelitian terdahulu Emron et.,al,(2018) kompetensi merupakan 

kemampuan dasar yang ada pada diri seseorang baik keahlian, kecakapan, 

keterampilan dan lain sebagainya dalam kaitannya melakukan pekerjaan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian teori (Mulya et al., 2023) 

kompetensi karyawan berpengaruh negatif terhadap kinerja karayawan. 

Kemampuan atau kompetensi mempengaruhi kinerja karena dengan kemampuan 

yang tinggi maka kinerja karyawan pun akan tercapai. Sebaliknya, apabila 

kemampuan karaywan rendah atau tidak sesuai dengna keahliannya maka kinerja 

pun tidak tercapai. 

 Pada penelitian ini masalah yang ditemukan dari identifikasi awal PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan yang menunjukkan bahwa karyawan 

perusahaaan belem sepenuhnya memahami visi misi serta nilai yang dimiliki PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan. Oleh karena itu diharapkan agar PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan bisa lebih memperhatikan indikator – indikator 
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yang paling mempengaruhi tanpa mengenyampingkan indikator – indikator 

lainnya. 

 Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Suzanna et al., 2023; Sitti 

Maryam Umar et al., 2022; Mulya et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan peneliti sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan (Fadhil, 2016; Widiastuti, 2017). 

4.3.6 Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel Intervening  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung, pengaruh 

Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan dengan Kompetensi sebagai 

variabel intervening. Hal ini menunjukkan hipotesis diterima bahwa ada pengaruh 

kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan dengan kompetensi sebagai 

variabel intervening. 

 Berdasarkan hasil peneliti sebelumnya Sekar et al., (2017) pengaruh 

positif dan signifikan anatara kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan 

dengan kompetensi karyawan sebagai variabel intervening. Sedangkan hasil dari 

penelitian Krisnawati & Bagia, (2021) variabel kompetensi mempengaruhi kinerja 

karyawan secara tidak langsung.  
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4.3.7 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel Intervening 

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara tidak langsung, 

pengaruah Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kompetensi sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan hipotesis diterima 

bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karaywan dengan 

kompetensi sebagai variabel intervening. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Mulyasari et al.,(2018) bahwa 

kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui kompetensi. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

(Ardiansyah & Sulistiyowati, 2018) juga menyimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional terhadap kinerja karyawan melalui kompetensi berpengaruh positif 

signifikan. Hal ini berarti kecerdasan emosional dan kompetensi yang ada pada 

diri karyawan memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kinerja. 
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BAB 5 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas pada bab 

sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar dari hasil penelitian berpengaruh 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Simpulan yang 

dapat diambil dati hasil analisis adalah:  

1. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

2. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Kinerja karayawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

3. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap 

Kompetensi pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

4. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Kompetensi pada PT. Perkebunan Nusantar IV Medan. 

5. Berpengaruh negatif signifikan pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

6. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap 

Kinerja Karywan dengan Kompetensi sebagai variabel intervening pada 

PT. Perkebunan Nusantar IV Medan.  

7. Berpengaruh positif signifikan pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Kinerja Kinerja karyawan dengan Kompetensi sebagai vaiabel intervening 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh, maka penulis ingin 

memberikan saran bagi pihak yang berkepentingan yakni sebagi berikut: 

1. Diharapkan agar PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dapat 

meningkatkan pemahaman – pemahaman akan pekerjaan yang mereka 

lakukan untuk mendapatkan hasil kinerja ynag lebih baik.  

2. Diharapkan agara PT. Perkebunan Nusantara IV Medan mampu bekerja 

sama dengan baik untuk membangun suasana dan lingkungan emosional 

yang bagus yang berdampak baik terhadap kinerja. 

3. Diharapkan agar PT. Perkebunan Nusantara IV Medan meningkatkan 

kinerja mereka agar para pekerja dapat melakukan tugas mereka sesui 

dengan standart perusahaan. 

4. Diharapkan agar PT. Perkebunan Nusantara IV Medan meningkatkan 

kompetensi karyawan  dengan memperjelasa standart kerja dan arahan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan.  

5.3 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agara mendapatkan hasil yang lebih 

baik dari penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Susahnya peneiti menyebarkan kuesioner disebabkan responden yang 

sedang bekerja segingga peneliti terkadang menyita waktu responden agar 

mau mengisi kuesionernya.  
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2. Peneliti menyadari kurang sempurnanya pengolahan data yang dilakukan 

karena eterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya. Hal ini terjadi karena perbedaab pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden serta factor lain seperti factor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesioner. 
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3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 

2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 

2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 

2 2 3 2 1 3 1 2 2 3 3 2 

2 3 2 1 1 3 1 2 1 2 3 2 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

 

KECERDASAN INTELEKTUAL (X1) 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X1

.5 

X1

.6 

X1

.7 

X1

.8 

X1

.9 

X1.

10 

X1.

11 

X1.

12 

X1.

13 

X1.

14 

X1.

15 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 

2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 

2 2 2 3 4 1 3 2 3 3 2 3 3 2 

1 2 2 2 4 1 3 2 3 2 1 3 3 2 

1 1 2 2 3 1 3 2 3 1 1 3 2 2 

 

KECERDASAN EMOSIONAL (X2) 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2 

.3 

X2. 

4 

X2 

.5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

X2. 

9 

X2. 

10 

X2. 

11 

X2. 

12 

X2. 

13 

X2. 

14 

X2. 

15 

X2. 

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 

3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 
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KUESIONER PENELITIAN  

 

Kepada Yth. Responden Penelitian  

Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  

Dengan Hormat,  

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan identitas:  

Nama   : Rara Dhelvyanita Siburian  

Npm  : 2005160051 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis 

Prodi  : Manajemen  

 Dalam rangka mendapatkan data untuk menyusun skripsi dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kompetensi Karyawan Sebagai Variabel 

Intervening”, maka saya mohon bantuan serta kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini hanya bertujuan untuk kepentingann 

penelitian yang sedang saya lakukan dan tidak akan disajikan kepada pihak luar, 

serta kerahasiaan dalam mengisi kuisioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena 

itu saya berharap jawaban yang Bapak/Ibu berikan jujur dan terbuka akan sangat 

membantu dalam penelitian ini. Atas partisipasi dan ketersediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih.  

Hormat Saya 

  

 

Rara Dhelvyanita Siburian  
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IDENTITAS RESPONDEN  

1. No Responden : ………… (di isi oleh peneliti) 

2. Jenis Kelamin :   Laki – Laki  Perempuan    

3. Usia   :  < 20 thn  21 – 30 thn     

 31 – 40 thn  41 – 50 thn   

          > 50 thn  

4. Pendidikan  :  SMA/SMK  D-3   S-1 

    S-2  S-3 

5. Masa Jabatan :  1 Tahun  2 Tahun  3 Tahun 

 4 Tahun  > 5 Tahun  

 

KETERANGAN  

 SS : Sangat Setuju (5) 

 S : Setuju (4) 

 KS : Kurang Setuju (3) 

 TS : Tidak Setuju (2) 

 STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud dengan hati – hati, kemudian pilihlah 

salah satu pilihan yang paling sesuai dengan kondisi dan keadaan Bapak/Ibu 

ditempat kerja.  
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A. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapa/Ibu  

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai  

 

VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

PPILIPILIHAN     

SS S KS TS STS 

 Kualitas Kerja      

1. Selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja karyawan 

     

2. Memahami dengan baik apa yang harus 

dilakukan untuk menjaga kualitas kerja 

dengan baik. 

     

3. Berusaha menyelesaikan tugas dengan 

penuh tanggung jawab. 

     

 Kuantitas Kerja      

4. Kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan target yang diberikan. 

     

5. Kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan harapan/ keinginan 

pimpinan. 

     

6. Dapat melebihi volume target yang telah 

ditetapkan pimpinan.  

     

 

 

Ketepatan Waktu      

7. Senantiasa menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu 
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No 

 

PERNYATAAN 

PPILIPILIHAN     

SS S KS TS STS 

8. Selalu disiplin waktu di tempat kerja..      

9. Mampu mempercepat menyelesaikan 

pekerjaan sebelum batas waktu yang 

ditentukan 

     

 

 

 

Hubungan antara rekan kerja 

     

10. Memiliki hubungan yang baik dengan 

setiap rekan kerja di kantor. 

     

11. Mampu mengatasi masalah dengan baik 

dengan rekan kerja.    

     

12. Terjalin kerjasama yang baik sehingga 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan 

cepat.  

     

 

VARIABEL KOMPETENSI (Z) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 Pengetahuan       

1. Memiliki pengetahuan dalam bidang 

pekerjaan yang diberikan 

     

2. Pengetahun yang dimiliki, untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik . 

     

3. Memiliki pengetahuan dalam 

menggunakan  alat dan fasilitas kerja. 

     

 Pemahaman       
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No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

4. Memiliki pemahaman yang harus 

dilakukan untuk memperoleh kinerja 

yang baik. 

     

5. Mampu  memecahkan masalah yang 

terjadi dalam pekerjaan. 

     

6. Paham bagaimana cara harus beradaptasi 

terhadap perubahan yang terjadi dalam 

proses kerja.   

     

 

 

Kemampuan/Keterampilan       

7. Kemampuan dalam menganalisa dan 

memecahkan masalah dengan baik. 

     

8. Keterampilan yang dimiliki mampu 

bekerja sama dengan rekan kerja. 

     

9. Memiliki kepercayaan diri dan 

kemampuan yang tinggi dalam membuat 

keputusan yang baik.  

     

 

 

 

Minat 

     

10. Selalu berusaha menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

     

11. Selalu menyelesaikan tugas dengan baik.      

12. Melakukan pekerjaan sesuai dengan 

minat yang dimiliki.   
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VARIABEL KECERDASAN INTELEKTUAL (X1) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 Kecerdasan Angka       

1. Dapat memahami dengan cepat jika 

tugas yang diberikan berhubungan 

dengan angka. 

     

2. Mampu mengaplikasikan konsep 

matematika dalam masalah yang 

berhubungna dengan pekerjaan. 

     

3. Memiliki kemampuan untuk mengenal 

dan menggunakan algoritma dan struktur 

data jikaa diberikan tugas. 

     

 Pemahaman Verbal       

4. Mampu memahami apa yang diarahkan 

oleh pimpinan. 

     

5. Memiliki pemahaman membaca, 

bericara, menulis, serta menyampaikan 

pendapat dengan baik. 

     

6. Memiliki kemampuan dalam mengelolah 

kosakata dan bahasa dalam berinteraksi 

sesama rekan kerja.   

     

 

 

Kecepatan Persepsi       

7. Selalu memberikan pendapat apabila 

berhubungan dengan pekerjaan yang 
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No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

akan dilakukan. 

8. Jam kerja untuk jabatan sekarang ini 

terasa tidak cukup untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

9. Pimpinan membatu untuk meningkatkan 

prestasi setiap karyawan.  

     

 

 

 

Penalaran Induktif  

     

10. Dapat menyimpulkan suatu 

permasalahan yang ada di dalam 

pekerjaan.  

     

11. Dapat menyimpulkan suatu 

permasalaham yang ada didalam 

pekerjaan . 

     

 Penalaran Deduktif       

12. Selalu menghargai pendapat sesama 

karyawan dengan pemikiran yang masuk 

akal. 

     

13. Selalu berusaha memberikan pendapat 

yang masuk akal akan suatu masalah. 

     

 Daya Ingat       

14. Selalu ingat akan jadwal atau tugas yang 

di berikan atasan kepada karyawan. 

     

15. Memiliki daya ingat yang baik dalam      
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No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

menciptakan ide – ide baru. 

 

VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL (X2) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 Self Awereness       

1. Dapat menyadari kelebihan dan 

kekurangan pada diri anda. 

     

2. Menyadari hak dan kewajiban dalam 

bekerja. 

     

3. Mempunyai kemampuan untuk mendap 

atkan apa yang dinginkan. 

     

 Self Management        

4. Pada saat emosi harus tetap bertutur kata 

yang baik agar tidak menyakiti hati 

sesama rekan kerja. 

     

5. Bisa membedakan masalah pribadi dan 

pekerjaan . 

     

6. Mampu menanggapi kritik dan saran 

secara efektif.   

     

 

 

 

Motivation  

     

7. Tertarik dan termotivasi untuk      
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No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

menyelesaikan sebuah pekerjaan yang 

sulit. 

8. Merasa termotivasi untuk melakukan 

pekerjaan secara tepat dan cepat sesuai 

target. 

     

9. Malas mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama.  

     

 

 

 

Empaty  

     

10. Memiliki kewajiban menyampaikan 

informasi dengan benar. 

     

11. Merasa prihatin jika ada rekan kerja 

yang sedang ada masalah. 

     

 Social Awereness       

12. Selalu termotivasi untuk mendapatkan 

hasil yang baik disetiap pekerjaan. 

     

13. Bisa menrima pendapat orang lain 

walaupun itu berbeda pendapat. 

     

14. Menggunakan perasaan dalam 

mengambil keputusan dalam pekerjaan 

dengan tim, tidak memperdulikan 

pendapat org lain. 

     

 Relationship Management       

15. Mampu bekerja sama dengan baik dalam      
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No 

 

PERNYATAAN 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

melakukan pekerjaan. 

16. Mampu melakukan kerjasama yang baik 

dalam tim 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Rara Dhelvyanita Siburian 

Tempat, Tanggal Lahir : Perk. Sipare - Pare, 11 Desember 2002 

Jenis Kelamin  : Wanita 

Agama   : Islam 

Warga Negara  : Indonesia 

Alamat   : Lingkungan VI Perkebunan Sipare - Pare  

Anak Ke  : 1 

 

Data Orang Tua 

Ayah   : Adian Siburian 

Ibu   : Almh. Hariani S.H 

Alamat   : Lingkunngan VI Perkebunan Sipare - Pare 

 

Pendidikan Formal 

1. SDN 010227  

2. SMPN 1 Sei Suka  

3. SMAN 1 Sei Suka 

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Demikian daftar Riwayat hidup saya perbuat dengan sebenarnya, untuk 

dapat dipergunakan sepenuhnya.  

      Medan,    Mei 2024 

        Penulis  

 

 

 

 Rara Dhelvyanita Siburian 

 


